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[bookmark: _TOC_250073]ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kemampuan Mengenali Peluang dan Jaringan Kewirausahaan terhadap Kinerja Usaha pada pedagang pakaian di Pusat Pasar Medan. Latar belakang penelitian ini dilandasi oleh pentingnya pemahaman terhadap faktor internal dan eksternal pelaku usaha dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier berganda. Sampel penelitian terdiri dari 60 pedagang aktif yang dipilih secara purposive.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Jaringan Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Usaha, dengan nilai signifikansi 0,003 (p < 0,05). Sebaliknya, variabel Kemampuan Mengenali Peluang tidak berpengaruh signifikan secara parsial, ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,676 (p > 0,05). Secara simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha dengan nilai signifikansi 0,011 (p < 0,05). Namun, nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,145 menunjukkan bahwa kontribusi kedua variabel tersebut masih rendah. Temuan ini menekankan pentingnya penguatan jaringan kewirausahaan sebagai strategi kunci dalam meningkatkan kinerja usaha, khususnya bagi pelaku UMKM di sektor perdagangan pakaian.
Kata Kunci : Kemampuan Mengenali Peluang, Jaringan Kewirausahaan, Kinerja Usaha, Pedagang Pakaian


















THE INFLUENCE OF OPPORTUNITY RECOGNITION ABILITY AND ENTREPRENEURIAL NETWORKING ON BUSINESS PERFORMANCE OF CLOTHING TRADERS ATiv

PUSAT PASAR MEDAN

MUHAMMAD AL QODRI NPM: 223114097
[bookmark: _TOC_250072]ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of Opportunity Recognition Ability and Entrepreneurial Networking on Business Performance among clothing traders at Pusat Pasar Medan. The background of this research is based on the importance of understanding both internal and external factors that influence entrepreneurs in facing increasingly intense business competition. The research adopts a quantitative approach using multiple linear regression analysis. The sample consists of 60 active traders selected through purposive sampling.
[image: ]The results indicate that the Entrepreneurial Networking variable has a positive and significant effect on Business Performance, with a significance value of 0.003 (p < 0.05). Conversely, the Opportunity Recognition Ability variable does not have a significant partial effect, with a significance value of 0.676 (p > 0.05). Simultaneously, both variables significantly affect Business Performance, with a significance value of 0.011 (p < 0.05). However, the coefficient of determination (R²) of 0.145 indicates that the contribution of both variables is still relatively low. These findings highlight the importance of strengthening entrepreneurial networks as a key strategy to enhance business performance, particularly among MSME actors in the clothing trade sector.
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[bookmark: _TOC_250069]BAB I PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _TOC_250068]Latar Belakang Masalah
Pusat Pasar Medan merupakan salah satu pusat perdagangan terbesar dan tertua di Kota Medan yang telah menjadi denyut nadi aktivitas ekonomi masyarakat sejak puluhan tahun silam. Terletak strategis di jantung kota, pasar ini menjadi sentra kegiatan jual beli yang didominasi oleh pedagang pakaian, baik eceran maupun grosir. Dengan lalu lintas pengunjung yang tinggi setiap harinya, Pusat Pasar Medan tidak hanya menjadi tempat perputaran ekonomi lokal, tetapi juga menjadi barometer dinamika perdagangan tradisional di tengah gempuran modernisasi ritel dan digitalisasi pasar. Keberadaan para pedagang di pusat ini memainkan peran penting dalam menopang sektor usaha kecil menengah (UKM), yang turut berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi daerah.
Meskipun memiliki potensi yang besar, para pedagang pakaian di Pusat Pasar Medan menghadapi berbagai kendala yang menghambat optimalisasi usaha mereka. Salah satu tantangan utama adalah belum maksimalnya kemampuan pedagang dalam mengidentifikasi arah perubahan pasar dan kebutuhan konsumen yang terus berkembang. Pedagang sering kali bersikap reaktif terhadap dinamika pasar dan kurang memanfaatkan teknologi untuk mencari peluang strategis. Selain itu, keterbatasan dalam menjalin kerja sama bisnis dan minimnya partisipasi dalam forum atau komunitas usaha menyebabkan pedagang kesulitan mendapatkan informasi penting, akses pendanaan, dan inovasi dalam mengelola usaha. Kondisi ini berdampak pada performa usaha yang stagnan, terlihat dari pertumbuhan
1




penjualan yang lambat, rendahnya efisiensi operasional, dan tingkat loyalitas pelanggan yang belum optimal. Maka dari itu, diperlukan upaya yang lebih terstruktur untuk meningkatkan kapasitas pedagang dalam menghadapi tantangan pasar yang semakin kompetitif.
Kewirausahaan memegang peranan penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Sektor usaha kecil dan menengah (UKM), termasuk pedagang pakaian di Pusat Pasar Medan, berkontribusi signifikan terhadap perekonomian lokal. Namun, seiring dengan persaingan yang semakin ketat dan dinamika pasar yang berubah cepat, kinerja usaha para pedagang menghadapi tantangan signifikan. Kendala utama yang dihadapi adalah kurangnya kemampuan mengenali peluang usaha baru dan terbatasnya jaringan kewirausahaan yang mereka miliki. Kendala ini menghambat kemampuan pedagang untuk bersaing secara efektif dan memperluas pangsa pasar mereka (Ramdhan, 2023).
Kemampuan mengenali peluang usaha merupakan keterampilan utama yang harus dimiliki seorang wirausahawan. Keterampilan ini meliputi identifikasi kebutuhan pasar, pemanfaatan tren konsumen, dan adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. Namun, penelitian menunjukkan bahwa banyak pedagang di Pusat Pasar Medan masih kurang memahami aspek ini, sehingga operasional mereka cenderung reaktif dan tidak mampu memanfaatkan peluang strategis yang dapat meningkatkan kinerja usaha (Yuliaty, Shafira, & Akbar, 2020).
Jaringan kewirausahaan merupakan elemen penting dalam mendukung keberlanjutan usaha. Jaringan ini berfungsi sebagai wadah untuk berbagi informasi, mendapatkan akses ke sumber daya, dan membangun kolaborasi strategis. Dengan memiliki jaringan  kewirausahaan  yang  luas,  pedagang  dapat  lebih  mudah
8




mendapatkan informasi terkait tren pasar, peluang investasi, serta inovasi dalam pengelolaan usaha. Namun, pedagang pakaian di Pusat Pasar Medan sering kali menghadapi keterbatasan dalam membangun dan memanfaatkan jaringan kewirausahaan. Ketidakhadiran mereka di forum bisnis, komunitas kewirausahaan, dan platform digital mengurangi peluang mereka untuk tumbuh dan berkembang. Oleh karena itu, peningkatan akses terhadap jaringan kewirausahaan menjadi langkah penting dalam memperkuat daya saing pedagang.
Kinerja usaha merupakan indikator utama untuk menilai keberhasilan suatu usaha, yang dapat diukur melalui berbagai aspek seperti peningkatan penjualan, efisiensi operasional, pertumbuhan laba, dan daya saing usaha. Dalam konteks pedagang pakaian di Pusat Pasar Medan, kinerja usaha sering kali dipengaruhi oleh kemampuan pedagang dalam mengenali peluang dan memanfaatkan jaringan kewirausahaan. Pedagang dengan kinerja tinggi biasanya mampu beradaptasi terhadap perubahan pasar, mengimplementasikan strategi inovatif, dan menjalin kerja sama yang menguntungkan. Sebaliknya, keterbatasan dalam variabel X1 dan X2 sering kali menyebabkan stagnasi atau bahkan penurunan kinerja usaha. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memahami sejauh mana kedua variabel tersebut memengaruhi kinerja usaha pedagang pakaian
Dalam konteks ini, penelitian ini berfokus pada analisis pengaruh kemampuan mengenali peluang dan jaringan kewirausahaan terhadap kinerja usaha pedagang pakaian di Pusat Pasar Medan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mendalam mengenai hubungan antara kedua faktor tersebut dengan peningkatan kinerja usaha. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini akan mengukur sejauh mana kemampuan mengenali peluang dan jaringan



kewirausahaan berkontribusi terhadap aspek seperti peningkatan penjualan, efisiensi operasional, dan daya saing usaha. Berikut tiga tabel Instrumen Prasurvey untuk revisi Bab 1, masing-masing memuat pernyataan (item) dan skala likert 1–5: Tabel 1.1
Hasil Kuesioner Variabel X₁ (Kemampuan Mengenali Peluang)

	No
	Pernyataan
	Setuju
	% Setuju
	Tidak Setuju
	% Tidak Setuju

	1.
	Saya mampu menganalisis tren
pasar
	7
	23,33%
	23
	76,67%

	2.
	Saya	mampu	mengevaluasi kebutuhan konsumen
	25
	83,33%
	5
	16,67%

	3.
	Saya	mampu	merespons perubahan pasar
	24
	80,00%
	6
	20,00%

	4.
	Saya mampu memanfaatkan teknologi untuk identifikasi peluang
	25
	83,33%
	5
	16,67%

	5.
	Saya mampu mengembangkan ide usaha inovatif
	24
	80,00%
	6
	20,00%



Berdasarkan hasil kuesioner, mayoritas pedagang menunjukkan kelemahan dalam menganalisis tren pasar, di mana sebanyak 76,67% responden menyatakan tidak setuju bahwa mereka memiliki kemampuan tersebut. Hal ini mencerminkan kurangnya literasi terhadap dinamika pasar, minimnya akses terhadap informasi tren industri pakaian, serta belum optimalnya penggunaan teknologi analitik. Sebaliknya, kemampuan mengevaluasi kebutuhan konsumen dinilai cukup baik dengan 83,33% responden menyatakan setuju, yang mengindikasikan bahwa pedagang masih mengandalkan interaksi langsung dan pengalaman dalam memahami preferensi pelanggan. Kemampuan merespons perubahan pasar serta mengembangkan ide usaha inovatif juga memperoleh tingkat persetujuan tinggi masing-masing sebesar 80%, menunjukkan adanya potensi adaptif dan kreativitas meski  masih  bersifat  konvensional.  Selain  itu,  kemampuan  memanfaatkan



teknologi untuk mengidentifikasi peluang juga dinilai baik (83,33%), namun besar kemungkinan pemanfaatan ini terbatas pada media sosial atau aplikasi sederhana, bukan pada analisis berbasis data yang lebih kompleks. Temuan ini menegaskan bahwa meskipun pedagang memiliki intuisi pasar yang kuat, namun kemampuan strategis dan analitis berbasis data masih menjadi kelemahan utama dalam mengenali peluang secara menyeluruh.
Tabel 1.2

Hasil Kuesioner Variabel X₂ (Jaringan Kewirausahaan)

	No
	Pernyataan
	Setuju
	% Setuju
	Tidak Setuju
	% Tidak Setuju

	1.
	Jumlah dan kekuatan hubungan dengan pemasok
	8
	26,67%
	22
	73,33%

	2.
	Kerjasama dengan sesama pedagang
	9
	30,00%
	21
	70,00%

	3.
	Dukungan dari pihak luar (misalnya lembaga atau komunitas)
	23
	76,67%
	7
	23,33%

	4
	Akses ke sumber pendanaan atau
investor
	9
	30,00%
	21
	70,00%

	5
	Keaktifan dalam asosiasi atau jaringan bisnis
	23
	76,67%
	7
	23,33%



Hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang pakaian di Pusat Pasar Medan masih memiliki keterbatasan dalam membangun dan mengelola jaringan kewirausahaan yang kuat. Sebanyak 73,33% responden mengaku tidak memiliki hubungan yang baik dengan pemasok, yang dapat menghambat kelancaran pasokan barang dan menurunkan daya tawar dalam rantai distribusi. Selain itu, 70% responden juga tidak menjalin kerja sama yang intensif dengan sesama pedagang, yang seharusnya dapat menjadi sumber informasi pasar, strategi promosi bersama, atau solidaritas usaha. Keterbatasan ini diperparah dengan rendahnya akses terhadap sumber pendanaan atau investor (70% tidak setuju), yang



menjadi hambatan serius dalam ekspansi dan inovasi usaha. Meskipun demikian, mayoritas pedagang menunjukkan keterbukaan terhadap hubungan eksternal, ditunjukkan dengan 76,67% menyatakan adanya dukungan dari lembaga atau komunitas, serta tingkat keaktifan yang sama dalam asosiasi bisnis. Hal ini mencerminkan bahwa sebagian pedagang mulai terlibat dalam forum eksternal, meskipun kolaborasi internal dan akses terhadap sumber daya ekonomi masih menjadi tantangan utama. Temuan ini mengindikasikan perlunya penguatan jejaring bisnis secara menyeluruh, baik secara horizontal (antar pedagang) maupun vertikal (dengan pemasok dan investor), untuk mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan usaha.
Tabel 1.3

Hasil Kuesioner Variabel Y (Kinerja Usaha)

	No
	Pernyataan
	Setuju
	%
Setuju
	Tidak
Setuju
	% Tidak
Setuju

	1.
	Peningkatan pendapatan
	16
	53,33%
	14
	46,67%

	2.
	Peningkatan volume penjualan
	21
	70,00%
	9
	30,00%

	3.
	Kepuasan pelanggan
	13
	43,33%
	17
	56,67%

	4.
	Ekspansi pasar atau perluasan usaha
	16
	53,33%
	14
	46,67%

	5.
	Retensi pelanggan (loyalitas konsumen)
	21
	70,00%
	9
	30,00%

	6.
	Efisiensi biaya operasional
	13
	43,33%
	17
	56,67%


Berdasarkan hasil kuesioner mengenai kinerja usaha, terlihat bahwa pedagang pakaian di Pusat Pasar Medan mengalami kinerja yang belum sepenuhnya optimal. Hanya 53,33% responden yang menyatakan terjadi peningkatan pendapatan dan ekspansi pasar, menunjukkan bahwa pertumbuhan usaha masih berjalan lambat dan belum menyentuh sebagian besar pelaku. Meski demikian, 70% responden menyatakan peningkatan volume penjualan dan loyalitas pelanggan, yang mengindikasikan adanya potensi pasar yang stabil serta kemampuan  mempertahankan  konsumen.  Namun,  kepuasan  pelanggan  dan



efisiensi operasional masih menjadi titik lemah, dengan masing-masing hanya mendapat persetujuan 43,33%, mengindikasikan rendahnya kualitas layanan atau tidak adanya sistem manajemen biaya yang efektif. Kondisi ini menunjukkan bahwa walaupun terdapat elemen pertumbuhan yang positif, kelemahan dalam pelayanan dan pengelolaan biaya operasional dapat menjadi penghambat utama terhadap peningkatan daya saing dan keberlanjutan usaha pedagang di tengah persaingan pasar yang semakin ketat.
Berdasarkan hasil observasi awal, pedagang pakaian di Pusat Pasar Medan menghadapi berbagai tantangan yang memengaruhi kinerja usaha mereka, terutama dalam aspek kemampuan mengenali peluang usaha dan pemanfaatan jaringan kewirausahaan. Hasil kuesioner prasurvey menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang masih memiliki keterbatasan dalam mengenali tren pasar, memanfaatkan perubahan lingkungan bisnis, dan menjalin kerja sama strategis dengan pelaku usaha lainnya. Selain itu, kurangnya akses ke forum bisnis, komunitas kewirausahaan, dan jaringan digital menghambat pengembangan usaha mereka. Hal ini berdampak pada kinerja usaha yang tidak optimal, ditandai dengan rendahnya tingkat inovasi, efisiensi operasional, dan daya saing. Temuan ini menegaskan pentingnya pendidikan dan pelatihan kewirausahaan yang fokus pada peningkatan kemampuan mengenali peluang serta penguatan jaringan kewirausahaan untuk mendukung keberlanjutan usaha para pedagang.
Berdasarkan fenomena yang telah digambarkan, maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kemampuan Mengenali Peluang Dan Jaringan Kewirausahaan Terhadap Kinerja Usaha Pada Pedagang Pakaian Pusat Pasar Medan”.



1.2 [bookmark: _TOC_250067]Identifikasi Masalah

Menurut Sugiyono (2019), identifikasi masalah adalah proses mengenali permasalahan melalui daftar faktor-faktor yang signifikan untuk dipecahkan. Berdasarkan fenomena yang terjadi, identifikasi masalah pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Kurangnya Kemampuan Pedagang Pakaian dalam Mengenali Peluang Usaha.

Pedagang pakaian di Pusat Pasar Medan sering kali mengalami kesulitan dalam mengenali tren pasar dan peluang strategis yang dapat meningkatkan kinerja usaha. Hal ini terlihat dari hasil prasurvey yang menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang belum mampu memanfaatkan perubahan pasar secara optimal.
2. Terbatasnya Jaringan Kewirausahaan yang Dimiliki oleh Pedagang Pakaian.

Jaringan kewirausahaan pedagang pakaian di x masih terbatas. Sebagian besar pedagang belum memiliki akses yang memadai ke komunitas bisnis, forum kewirausahaan, atau jaringan digital yang dapat mendukung pengembangan usaha.
3. Kinerja Usaha yang Kurang Optimal Akibat Keterbatasan pada Variabel Kemampuan dan Jaringan.
Rendahnya kemampuan mengenali peluang dan terbatasnya jaringan kewirausahaan berdampak pada kinerja usaha pedagang pakaian. Hal ini terlihat dari minimnya inovasi dalam strategi usaha serta ketidakmampuan bersaing secara efektif dengan pelaku usaha lainnya di pasar yang kompetitif.
1.3 [bookmark: _TOC_250066]Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada pengaruh kemampuan mengenali peluang dan jaringan kewirausahaan terhadap kinerja usaha



pedagang pakaian di Pusat Pasar Medan. Penelitian ini hanya mencakup pedagang pakaian yang beroperasi di kawasan tersebut dan tidak mencakup sektor usaha lain. Variabel yang diteliti meliputi kemampuan mengenali peluang, jaringan kewirausahaan, dan kinerja usaha yang diukur berdasarkan aspek-aspek seperti inovasi, produktivitas, dan daya saing. Data penelitian diperoleh melalui kuesioner dan wawancara yang ditujukan kepada pedagang pakaian di Pusat Pasar Medan selama periode tertentu, dengan analisis yang terbatas pada pengolahan data kuantitatif menggunakan pendekatan statistik deskriptif dan inferensial.

1.4 [bookmark: _TOC_250065]Rumusan Masalah

Menurut Sugiyono (2019) Rumusan Masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data. Berdasarkan uraian tersebut maka rumusan masalah yang dapat digambarkan dalam penelitian ini yaitu :
1. Apakah ada pengaruh kemampuan mengenali peluang terhadap kinerja usaha pedagang pakaian di pusat pasar medan?
2. Apakah ada pengaruh jaringan kewirausahaan terhadap kinerja pedagang pakaian di Pusat Pasar Medan?
3. Apakah ada pengaruh kemampuan mengenali peluang usaha dan jaringan kewirausahaan terhadap kinerja usaha pedagang pakaian di Pusat Pasar Medan?
1.5 [bookmark: _TOC_250064]Tujuan Penelitian

Menurut Sugiyono (2019) Tujuan penelitian adalah untuk menemukan, membuktikan dan mengembangkan sesuatu persoalan atau pengetahuan dengan



menggunakan prosedur-prosedur ilmiah. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui ada pengaruh kemampuan mengenali peluang terhadap kinerja usaha pedagang pakaian di pusat pasar medan.
2. Untuk mengetahui pengaruh jaringan kewirausahaan terhadap kinerja pedagang pakaian di Pusat Pasar Medan
3. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan mengenali peluang usaha dan jaringan kewirausahaan terhadap kinerja usaha pedagang pakaian di Pusat Pasar Medan.

1.6 [bookmark: _TOC_250063]Manfaat Penelitian

Menurut Sugiyono (2019) Manfaat penelitian yaitu untuk menyelidiki keadaan, alasan, maupun konsekuensi terhadap keadaan tertentu. Manfaat penelitian menjadi dua yaitu:
a. Manfaat bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan penulis dalam memahami manajemen kewirausahaan, khususnya mengenai pengaruh kemampuan mengenali peluang usaha dan jaringan kewirausahaan terhadap kinerja usaha.
b. Manfaat bagi Pedagang di Pusat Pasar Medan

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi masukan bagi para pedagang untuk meningkatkan kemampuan mengenali peluang usaha dan memperluas jaringan kewirausahaan guna meningkatkan kinerja usaha mereka.
c. Manfaat bagi Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah



Penulis berharap hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan sumber inspirasi untuk pengembangan kajian ilmu manajemen, khususnya pada bidang kewirausahaan dan pengelolaan usaha kecil menengah.
d. Manfaat bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan informasi tambahan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai hubungan antara kemampuan mengenali peluang usaha, jaringan kewirausahaan, dan kinerja usaha.


[bookmark: _TOC_250062]BAB II TINJAUAN PUSTAKA

2.1 [bookmark: _TOC_250061]Kemampuan Mengenali Peluang Usaha

2.1.1 [bookmark: _TOC_250060]Pengertian Kemampuan Mengenali Peluang Usaha

Kemampuan mengenali peluang usaha merupakan keterampilan penting yang harus dimiliki oleh seorang wirausahawan. Menurut Thomas W. Zimmerer, peluang usaha adalah penerapan kreatif dan inovatif untuk memecahkan masalah dan memanfaatkan peluang yang dihadapi setiap hari. Kemampuan ini mencakup identifikasi dan penilaian potensi pasar, permintaan produk atau layanan, serta kajian competitor (Hadiyati & Faktuhrahman, 2023).
Seorang wirausahawan yang mampu mengenali peluang usaha akan memiliki keunggulan dalam menciptakan nilai tambah bagi produk atau jasa yang ditawarkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Dr. Rina Rachmawati yang menyatakan bahwa wirausaha adalah kegiatan yang memberikan nilai tambah terhadap produk atau jasa melalui transformasi, kreativitas, inovasi, serta kepekaan terhadap lingkungan sekitar (Aruni & Hidayat, 2019).
Kemampuan ini tidak hanya bergantung pada intuisi, tetapi juga pada analisis yang mendalam terhadap berbagai faktor, termasuk tren pasar, kebutuhan konsumen, dan kekuatan kompetitor. Melakukan analisis peluang usaha secara cermat memungkinkan pengusaha untuk memahami pasar dengan lebih baik dan merancang strategi yang tepat untuk mencapai kesuksesan bisnis.
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Selain itu, ciri-ciri peluang usaha yang potensial meliputi memiliki nilai jual, bukan hanya ambisi pribadi, mampu bertahan lama di pasar, tidak memerlukan investasi yang terlalu besar, dan dapat ditingkatkan skalanya menjadi industri . Dengan memahami ciri-ciri ini, wirausahawan dapat lebih efektif dalam mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang usaha yang ada.
Dalam konteks pedagang pakaian di Pusat Pasar Medan, kemampuan mengenali peluang usaha menjadi sangat krusial. Dengan persaingan yang ketat dan tren fashion yang terus berubah, pedagang harus mampu mengidentifikasi kebutuhan konsumen dan menyesuaikan produk yang ditawarkan. Kemampuan ini akan menentukan keberhasilan dan keberlanjutan usaha mereka di pasar yang kompetitif.
2.1.2 [bookmark: _TOC_250059]Tujuan Kemampuan Mengenali Peluang Usaha

Kemampuan mengenali peluang usaha (opportunity recognition) merupakan aspek fundamental dalam proses kewirausahaan. Tujuan utama dari kemampuan ini adalah untuk mengidentifikasi kebutuhan pasar yang belum terpenuhi dan menciptakan solusi inovatif yang dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Dengan demikian, wirausahawan dapat menciptakan nilai tambah dan memperoleh keunggulan kompetitif di pasar. Proses pengenalan peluang melibatkan pemrosesan kognitif yang fokus pada permintaan pasar dan perkembangan teknologi, yang memungkinkan wirausahawan untuk membangun hubungan dan pola yang bermakna antara keduanya.
Selain itu, tujuan dari kemampuan mengenali peluang usaha adalah untuk meningkatkan kesiapan individu dalam menghadapi tantangan bisnis. Yuliani (2018) menyatakan bahwa kesiapan berwirausaha dapat ditunjang oleh beberapa
32




faktor, termasuk pengetahuan kewirausahaan dan motivasi, yang semuanya berkaitan erat dengan kemampuan mengenali peluang usaha . Dengan demikian, individu yang mampu mengenali peluang usaha dengan baik akan lebih siap dalam menghadapi risiko dan dinamika pasar.
Kemampuan ini juga bertujuan untuk mendorong inovasi dan kreativitas dalam pengembangan produk atau layanan. Peluang usaha melibatkan pemahaman pasar, analisis lingkungan, inovasi, serta penelitian dan validasi konsep . Dengan demikian, wirausahawan dapat menciptakan produk atau layanan yang unik dan sesuai dengan kebutuhan konsumen (Brilianti, Yoseptry, Islamy, Nurlela, & Nurhasanah, 2023).
Menurut Ernawati (2020) Tujuan lainnya adalah untuk meningkatkan minat dan niat berwiraausaha. Penelitian oleh menunjukkan bahwa peningkatan keahlian dalam mengidentifikasi peluang usaha dapat meningkatkan minat individu untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan, terutama dalam konteks menghadapi tantangan ekonomi seperti pandemi. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan mengenali peluang usaha dapat menjadi pendorong utama dalam pengembangan jiwa kewirausahaan (Gamsir, Ernawati, Tajuddin, & Nusantara, 2021).
Secara keseluruhan, tujuan dari kemampuan mengenali peluang usaha mencakup identifikasi kebutuhan pasar, peningkatan kesiapan berwirausaha, mendorong inovasi, dan meningkatkan minat berwirausaha. Kemampuan ini menjadi landasan penting bagi individu yang ingin sukses dalam dunia bisnis yang kompetitif dan dinamis.



2.1.3 [bookmark: _TOC_250058]Fungsi Kemampuan Mengenali Peluang Usaha

Kemampuan dalam mengenali peluang usaha merupakan elemen fundamental dalam proses kewirausahaan dan menjadi titik awal dalam menciptakan serta mengembangkan bisnis yang berkelanjutan. Menurut George et al. (2016), identifikasi peluang sangat dipengaruhi oleh kombinasi antara pengalaman praktis, pengetahuan sebelumnya, dan keterpaparan terhadap informasi melalui jejaring sosial serta teknologi digital. Pelaku usaha yang aktif dalam komunitas bisnis dan memiliki literasi digital tinggi cenderung lebih cepat dalam mengakses informasi strategis yang relevan untuk mengenali peluang pasar.
Fungsi utama dari kemampuan ini adalah untuk mendeteksi kebutuhan pasar yang belum terpenuhi dan merumuskan solusi yang inovatif serta adaptif. Felin et al. (2019) menyatakan bahwa peluang bisnis muncul melalui proses persepsi strategis terhadap sinyal-sinyal perubahan lingkungan eksternal, termasuk dinamika konsumen, regulasi, dan tren teknologi. Dengan mencocokkan peluang tersebut dengan sumber daya internal yang tersedia, pelaku usaha dapat menciptakan nilai tambah dan mengurangi potensi risiko yang berdampak pada kinerja usaha.
Lebih lanjut, kemampuan dalam mengenali peluang juga menjadi katalisator bagi inovasi dan pengambilan keputusan strategis yang berbasis data. Rosenbusch, Rauch, dan Bausch (2019) menegaskan bahwa kewirausahaan berbasis inovasi sangat dipengaruhi oleh kepekaan terhadap peluang yang muncul dari ketidakpastian pasar dan perubahan preferensi konsumen. Oleh karena itu, pelaku usaha yang memiliki kemampuan adaptif dan analitis dalam mengenali



peluang akan lebih mampu menciptakan keunggulan kompetitif berkelanjutan serta berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang inklusif.
Kemampuan ini juga berfungsi sebagai dasar untuk pengambilan keputusan strategis dalam bisnis. Dengan mengenali peluang yang ada, pelaku usaha dapat merancang strategi yang tepat untuk memanfaatkan peluang tersebut secara efektif. Ini termasuk dalam hal pemasaran, pengembangan produk, dan ekspansi pasar, yang semuanya penting untuk pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis.
Dalam konteks pedagang pakaian di Pusat Pasar Medan, kemampuan mengenali peluang usaha sangat penting untuk menyesuaikan diri dengan perubahan tren fashion dan preferensi konsumen. Dengan kemampuan ini, pedagang dapat mengidentifikasi produk yang diminati pasar, menyesuaikan stok barang, dan merancang strategi pemasaran yang efektif, sehingga meningkatkan kinerja dan daya saing usaha mereka.
2.1.4 [bookmark: _TOC_250057]Indikator Kemampuan Mengenali Peluang Usaha

Salah satu indikator utamanya adalah kemampuan pelaku usaha dalam mengamati ketidaksesuaian antara kebutuhan pasar dan penawaran yang ada, yang kemudian dapat ditindaklanjuti melalui ide bisnis yang inovatif dan sesuai dengan kapabilitas internal. Menurut George, Parida, dan Lahti (2016), wirausahawan yang responsif terhadap dinamika pasar serta mampu mengintegrasikan wawasan eksternal dengan sumber daya internal, memiliki kemungkinan lebih besar untuk menghasilkan solusi bisnis yang relevan dan bernilai tambah tinggi. Hal ini mencerminkan bahwa identifikasi peluang bukan hanya soal kreativitas semata, tetapi juga melibatkan proses sistematis berbasis informasi dan strategi adaptif dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis.



1. Kemampuan mengamati dan menganalisis lingkungan eksternal, termasuk tren konsumen, kondisi ekonomi, serta kebutuhan masyarakat. Menurut Hatammimi dan Nurafifah (2023), kepekaan terhadap perubahan lingkungan eksternal menjadi dasar penting dalam proses identifikasi peluang usaha yang potensial.
2. Kemampuan analisis dan evaluasi informasi. Seorang wirausahawan dituntut untuk mampu mengumpulkan data, mengevaluasi berbagai opsi, serta menimbang risiko dan manfaat dari peluang yang ditemukan. Kemampuan ini penting dalam pengambilan keputusan strategis yang rasional, khususnya dalam pasar yang kompetitif dan dinamis.
3. Kreativitas dan inovasi juga menjadi indikator penting dalam mengenali peluang usaha. Individu yang memiliki kemampuan berpikir kreatif lebih mampu menghasilkan ide-ide baru dan menciptakan solusi terhadap permasalahan yang ada di pasar. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Hatammimi & Nurafifah, 2023) yang menunjukkan bahwa kreativitas berperan penting dalam menghasilkan peluang usaha yang unik dan bernilai tambah.
4. Kemampuan mengambil keputusan strategis berdasarkan hasil evaluasi terhadap peluang usaha. Keputusan ini mencakup aspek kelayakan, kesiapan sumber daya, serta relevansi peluang dengan visi jangka panjang usaha. Menurut penelitian dalam Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan (2021), kemampuan mengambil keputusan yang tepat akan menentukan keberhasilan implementasi peluang dalam bentuk kegiatan usaha nyata.



5. Integrasi antara pengetahuan teoretis dan pengalaman praktis juga menjadi indikator kunci. Wirausahawan yang mampu menggabungkan pembelajaran akademik dengan pengalaman lapangan cenderung lebih adaptif terhadap perubahan pasar dan lebih tepat dalam merespons peluang. Hal ini didukung oleh studi yang menyatakan bahwa pembelajaran kewirausahaan yang aplikatif meningkatkan kemampuan mengenali dan mengolah peluang menjadi strategi usaha yang berkelanjutan.

2.2 [bookmark: _TOC_250056]Jaringan Kewirausahaan

2.2.1 [bookmark: _TOC_250055]Pengertian Jaringan Kewirausahaan

Menurut (Nabila & Suharsono, 2023), jaringan kewirausahaan mencakup koneksi dengan berbagai pihak seperti pemasok, pelanggan, institusi pemerintah, investor, hingga sesama pelaku usaha. Jaringan ini tidak hanya berfungsi sebagai saluran pertukaran informasi, tetapi juga sebagai sarana memperluas akses terhadap sumber daya yang dibutuhkan dalam pengembangan usaha (Ikhsan, Al-Butary, & Wulandari, 2022 ).
Menurut (Rizaldy , Anisah, & Hidayatullah, 2024) dalam Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan menunjukkan bahwa keberadaan jaringan bisnis yang luas berkontribusi signifikan terhadap kemampuan adaptasi dan inovasi pelaku usaha mikro dan kecil. Jaringan kewirausahaan memiliki peran penting dalam meningkatkan peluang keberhasilan bisnis, khususnya bagi wirausahawan pemula. Seorang wirausahawan dengan jaringan yang kuat memiliki akses terhadap informasi pasar, perubahan tren konsumen, serta peluang investasi.
Selain memberikan manfaat dalam bentuk informasi dan sumber daya, jaringan kewirausahaan juga memfasilitasi proses pembelajaran antar pelaku usaha.



Melalui interaksi dengan berbagai aktor ekonomi, wirausahawan dapat memperoleh pengalaman praktis dan pengetahuan baru yang relevan untuk pengembangan usaha. Interaksi dalam jaringan juga dapat meningkatkan kepercayaan diri wirausahawan dalam menghadapi risiko bisnis dan mengambil keputusan strategis. Dalam konteks globalisasi dan perkembangan teknologi digital, jaringan kewirausahaan juga mengalami transformasi. Saat ini, banyak wirausahawan membentuk jaringan tidak hanya secara fisik, tetapi juga melalui platform daring seperti media sosial, marketplace, dan forum bisnis digital. Dengan demikian, jaringan kewirausahaan tidak hanya berperan sebagai alat bantu dalam menjalankan usaha, tetapi juga sebagai aset strategis dalam pengembangan bisnis jangka panjang. Melalui jaringan yang efektif, wirausahawan dapat memperkuat posisi usaha, meningkatkan daya saing, serta memperluas cakupan pasar. Maka, penting bagi setiap pelaku usaha untuk membangun dan memelihara jaringan yang solid
dan saling menguntungkan.

2.2.2 [bookmark: _TOC_250054]Tujuan Jaringan Kewirausahaan

Menurut (Rizaldy , Anisah, & Hidayatullah, 2024), jaringan kewirausahaan dirancang untuk memperluas jangkauan pasar, mempercepat proses produksi dan distribusi, serta meningkatkan efisiensi manajemen melalui kolaborasi antar pelaku bisnis. Tujuan utama dari pembangunan jaringan kewirausahaan adalah untuk menciptakan sinergi antara pelaku usaha dalam mengakses sumber daya, informasi, serta peluang yang dapat menunjang keberhasilan dan keberlanjutan usaha.
Selain itu, jaringan kewirausahaan bertujuan untuk membangun hubungan saling percaya dan mendukung antara pelaku usaha dengan pemangku kepentingan seperti pemerintah, akademisi, komunitas bisnis, dan investor. Melalui jaringan



yang baik, wirausahawan dapat mengakses pelatihan, pendampingan, serta pembiayaan yang dibutuhkan dalam proses pengembangan usaha (Aminah, et al., 2024). Hal ini penting terutama bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang sering menghadapi keterbatasan sumber daya.
Seperti dikemukakan oleh Firmansyah dan Hidayat (2023), jaringan bisnis memungkinkan terjadinya inovasi kolaboratif yang mendorong lahirnya produk atau layanan baru yang lebih kompetitif. Jaringan kewirausahaan memiliki berbagai tujuan strategis yang dirancang untuk meningkatkan kinerja dan keberlanjutan usaha, khususnya dalam konteks usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Tujuan lainnya adalah menciptakan lingkungan bisnis yang dinamis dan adaptif. Dengan adanya jaringan, wirausahawan dapat saling bertukar pengetahuan, teknologi, dan strategi yang relevan dalam menghadapi perubahan pasar. Tujuan- tujuan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Meningkatkan Akses terhadap Sumber Daya dan Informasi

Menurut Rizaldy, Anisah, & Hidayatullah (2024), jaringan kewirausahaan dirancang untuk memperluas jangkauan pasar, mempercepat proses produksi dan distribusi, serta meningkatkan efisiensi manajemen melalui kolaborasi antar pelaku bisnis.
2. Membangun Hubungan dengan Pemangku Kepentingan

Menurut Aminah et al. (2024), melalui jaringan yang baik, wirausahawan dapat memperoleh akses terhadap pelatihan, pendampingan, serta pembiayaan yang penting dalam proses pengembangan usaha.
3. Menciptakan Lingkungan Bisnis yang Dinamis dan Adaptif



Menurut Firmansyah dan Hidayat (2023) menekankan bahwa jaringan bisnis mendorong inovasi kolaboratif yang mampu menghasilkan produk atau layanan baru yang lebih kompetitif.
4. Mendukung Pertumbuhan Usaha di Era Digital

Menurut Firmansyah dan Hidayat (2023) Dalam konteks digital, jaringan kewirausahaan berperan dalam mempercepat pertumbuhan usaha melalui kemitraan daring.
5. Memperkuat Daya Saing dan Ketahanan Usaha

Menurut Aminah et al. (2024) secara keseluruhan, jaringan kewirausahaan dibentuk untuk memperkuat daya saing dan meningkatkan ketahanan bisnis terhadap risiko dan ketidakpastian lingkungan usaha.
2.2.3 [bookmark: _TOC_250053]Fungsi Jaringan Kewirausahaan

Jaringan kewirausahaan memiliki berbagai fungsi strategis yang mendukung kelangsungan dan perkembangan usaha. Fungsi-fungsi ini meliputi beberapa aspek penting dalam mendukung keberhasilan wirausahawan dalam menghadapi tantangan dunia bisnis. Beberapa fungsi utama dari jaringan kewirausahaan antara lain:
1. Sumber Informasi

Menurut Sari dan Widianto (2022), informasi yang diperoleh melalui jaringan ini membantu wirausahawan untuk mengidentifikasi peluang pasar baru dan penyesuaian terhadap permintaan konsumen yang dinamis.
2. Akses Terhadap Sumber Daya

Menurut Prasetyo dan Hadiyanto (2023) menjelaskan bahwa jaringan membantu wirausahawan, terutama usaha mikro dan kecil, dalam memperoleh



dukungan finansial, pengetahuan, dan keterampilan yang tidak mereka miliki secara internal.
3. Memperkuat Kemampuan Adaptasi

Menurut Fitriani dan Alamsyah (2021), jaringan memungkinkan pelaku usaha untuk mengimplementasikan inovasi yang relevan dan mengantisipasi perubahan dengan cepat.
4. Memfasilitasi Kolaborasi Bisnis

Menurut Yusuf dan Aminah (2023) menjelaskan bahwa kerjasama dalam jaringan kewirausahaan memperkuat hubungan antar pelaku usaha yang dapat membuka peluang baru dalam bisnis.
5. Membangun Reputasi dan Kredibilitas

Menurut Setyawati dan Nugroho (2023) menyatakan bahwa membangun reputasi melalui jaringan dapat mempercepat pengakuan pasar terhadap usaha tersebut.
2.2.4 [bookmark: _TOC_250052]Indikator Jaringan Kewirausahaan

Indikator jaringan kewirausahaan digunakan untuk mengukur kualitas dan efektivitas jaringan yang dimiliki oleh seorang wirausahawan. Jaringan yang kuat dapat memberikan dampak signifikan terhadap kesuksesan dan keberlanjutan usaha, baik dalam bentuk akses informasi, sumber daya, maupun kolaborasi yang menguntungkan. Beberapa indikator utama yang digunakan untuk menilai jaringan kewirausahaan antara lain:
1. Jumlah dan Keberagaman Kontak



Menurut Setyawati dan Nugroho (2023), keberagaman kontak, seperti pemasok, pelanggan, mitra bisnis, dan investor, dapat memperkuat jaringan kewirausahaan, yang berperan penting dalam mendukung ekspansi usaha.
2. Frekuensi dan Kualitas Interaksi

Menurut Fitriani dan Alamsyah (2021) menyatakan bahwa interaksi yang konsisten dapat meningkatkan kepercayaan dan kolaborasi dalam jaringan bisnis.
3. Akses terhadap Sumber Daya Eksternal

Menurut Prasetyo dan Hadiyanto (2022) menjelaskan bahwa jaringan yang mampu menghubungkan pelaku usaha dengan investor, lembaga keuangan, dan pemerintah memiliki potensi besar untuk mengakses sumber daya yang sangat dibutuhkan dalam pengembangan usaha.
4. Keberlanjutan Hubungan
Menurut Yusuf dan Aminah (2023), hubungan yang terjaga baik antara pelaku usaha dan mitra bisnis berfungsi untuk meminimalkan ketidakpastian dalam menjalankan usaha dan memperkuat posisi tawar di pasar.
5. Kemampuan untuk Memperoleh Peluang Baru

Menurut Sari dan Widianto (2022) menunjukkan bahwa jaringan kewirausahaan yang aktif dapat membantu wirausahawan untuk menemukan peluang baru, berinovasi, dan menyesuaikan usaha dengan perkembangan pasar.



2.3 [bookmark: _TOC_250051]Kinerja Usaha

2.3.1 [bookmark: _TOC_250050]Pengertian Kinerja Usaha

Kinerja usaha merupakan indikator menyeluruh dari keberhasilan aktivitas bisnis dalam mencapai tujuan strategis, baik dari aspek keuangan maupun non- keuangan. Menurut Awan et al. (2018), kinerja usaha mencerminkan efektivitas perusahaan dalam mengelola sumber daya untuk menghasilkan nilai tambah, termasuk profitabilitas, efisiensi operasional, dan daya saing pasar. Selain itu, Yusuf et al. (2020) menyatakan bahwa dalam lingkungan bisnis yang dinamis, pengukuran kinerja tidak hanya difokuskan pada hasil akhir, tetapi juga pada proses dan kemampuan adaptasi terhadap perubahan.
Dalam perspektif kewirausahaan modern, kemampuan inovatif, fleksibilitas strategi, dan penguatan jejaring menjadi faktor penentu utama dalam pencapaian kinerja usaha yang optimal. Al Mamun et al. (2019) menekankan bahwa pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang mampu mengenali peluang pasar dan menjalin kolaborasi strategis lebih cenderung memiliki kinerja usaha yang tinggi, terutama di tengah ketidakpastian ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa faktor eksternal seperti perubahan permintaan dan akses terhadap pasar, serta faktor internal seperti kepemimpinan dan efisiensi manajerial, sangat memengaruhi keberhasilan usaha.
Untuk mengukur kinerja secara komprehensif, pendekatan multidimensional tetap diperlukan. Nkundabanyanga & Okwee (2018) menyarankan penggunaan indikator non-keuangan seperti kepuasan pelanggan, inovasi produk, dan pembelajaran organisasi untuk melengkapi analisis kinerja finansial. Pendekatan ini sangat penting bagi UMKM yang tidak hanya mengejar



profit jangka pendek, tetapi juga mengutamakan kelangsungan usaha dalam jangka panjang. Oleh karena itu, pemahaman terhadap faktor-faktor strategis dan operasional sangat krusial dalam merumuskan kebijakan bisnis yang adaptif dan berkelanjutan.
2.3.2 [bookmark: _TOC_250049]Tujuan Kinerja Usaha

Tujuan kinerja usaha merujuk pada sasaran yang ingin dicapai oleh suatu organisasi atau pelaku usaha dalam menjalankan aktivitas bisnisnya. Adapun tujuan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Mengukur Efektivitas dan Efisiensi Usaha

Menurut (Lestari, et al., 2024) bahwa kinerja usaha bertujuan untuk menilai sejauh mana suatu usaha mampu menjalankan aktivitasnya secara efektif dan efisien. Penilaian ini mencakup pencapaian target operasional, keuangan, serta strategi usaha yang telah direncanakan sebelumnya.
2. Sebagai Dasar Evaluasi dan Pengambilan Keputusan

Menurut (Rahmawati, Rahmi, & Ismanto, 2023) dengan adanya pengukuran kinerja, pelaku usaha dapat melakukan evaluasi menyeluruh terhadap kekuatan, kelemahan, serta peluang dan ancaman yang dihadapi. Hal ini menjadi dasar untuk pengambilan keputusan strategis dalam pengembangan bisnis.
3. Meningkatkan Kepercayaan Pihak Eksternal

Menurut (Rahmawati, Rahmi, & Ismanto, 2023) kinerja usaha yang baik menjadi indikator kredibilitas usaha di mata investor, mitra bisnis, maupun lembaga pembiayaan. Penyajian kinerja yang transparan dan akuntabel mendorong dukungan dan kerjasama dari pihak luar.



4. Menjadi Tolak Ukur dalam Sistem Insentif dan Penghargaan

Menurut (Rahmawati, Rahmi, & Ismanto, 2023) kinerja usaha digunakan sebagai dasar dalam memberikan penghargaan atau insentif kepada pelaku usaha dan tenaga kerja. Pencapaian target kinerja yang jelas dapat meningkatkan motivasi dan tanggung jawab karyawan.
5. Mendukung Keberlanjutan dan Daya Saing Usaha

Menurut (Lestari, et al., 2024) penilaian kinerja usaha secara berkelanjutan membantu pelaku usaha untuk terus beradaptasi dan berinovasi, sehingga mampu mempertahankan daya saing di pasar serta menciptakan pertumbuhan usaha yang berkelanjutan.
2.3.3 [bookmark: _TOC_250048]Fungsi Kinerja Usaha

Kinerja usaha memiliki peran strategis dalam keberlangsungan dan pengembangan suatu usaha (Wahyuni, Putri, Maulana, & Satriadi, 2024). Adapun fungsi kinerja usaha dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Sebagai Alat Ukur Capaian Usaha

Kinerja usaha berfungsi untuk mengukur sejauh mana tujuan dan target usaha telah tercapai. Hal ini mencakup aspek keuangan, operasional, serta kepuasan pelanggan sebagai indikator keberhasilan.
2. Sebagai Dasar Evaluasi dan Perbaikan Strategi

Dengan menganalisis hasil kinerja usaha, pelaku bisnis dapat melakukan evaluasi menyeluruh terhadap strategi yang diterapkan dan melakukan perbaikan untuk menghadapi tantangan bisnis.
3. Mendukung Pengambilan Keputusan Manajerial



Data kinerja usaha memberikan informasi penting bagi manajemen dalam merumuskan kebijakan jangka pendek maupun jangka panjang. Informasi ini digunakan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan yang efektif dan efisien.
4. Mendorong Motivasi dan Kinerja Karyawan

Kinerja usaha yang terukur dapat dijadikan sebagai dasar pemberian insentif, promosi, maupun pelatihan karyawan. Hal ini mendorong motivasi serta meningkatkan loyalitas sumber daya manusia dalam organisasi.
5. Meningkatkan Daya Saing Usaha

Fungsi kinerja usaha juga berkaitan dengan upaya menciptakan keunggulan kompetitif. Dengan evaluasi kinerja secara rutin, perusahaan dapat melakukan inovasi dan meningkatkan responsivitas terhadap kebutuhan pasar.
2.3.4 [bookmark: _TOC_250047]Indikator Mempengaruhi Kinerja Usaha
Kinerja usaha dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor atau indikator yang berkaitan dengan kemampuan internal dan eksternal perusahaan dalam mengelola sumber daya dan merespons lingkungan bisnis. Adapun indikator-indikator utama yang mempengaruhi kinerja usaha adalah sebagai berikut:
1. Inovasi Produk dan Layanan

Menurut Afuah (2015), inovasi merupakan faktor kunci dalam menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Inovasi memungkinkan pelaku usaha mengembangkan produk, layanan, atau proses yang lebih baik dan relevan dengan kebutuhan konsumen. Dalam konteks persaingan yang dinamis, kemampuan berinovasi tidak hanya meningkatkan nilai tambah tetapi juga memperkuat loyalitas pelanggan dan memperluas pangsa pasar.



2. Manajemen Keuangan yang Efektif

Atrill dan McLaney (2019) menegaskan bahwa manajemen keuangan yang baik — meliputi pengendalian biaya, perencanaan anggaran, dan pengelolaan arus kas — sangat penting dalam menjaga stabilitas operasional dan mendukung pertumbuhan usaha.
3. Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)

Menurut Noe et al. (2017), pengembangan kompetensi dan motivasi SDM berperan langsung dalam peningkatan kinerja organisasi. SDM yang unggul dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja akan mendorong inovasi serta efisiensi kerja, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan daya saing usaha.
4. Strategi Pemasaran yang Tepat

Kotler dan Keller (2016) menjelaskan bahwa strategi pemasaran yang disesuaikan dengan perilaku dan kebutuhan konsumen dapat memperkuat citra merek dan meningkatkan volume penjualan. Keberhasilan pemasaran sangat ditentukan oleh segmentasi, targeting, dan positioning yang tepat.
5. Jaringan Bisnis dan Relasi Eksternal

Menurut Hoang dan Antoncic (2015) serta diperkuat oleh Galkina dan Chetty (2017), jaringan bisnis yang luas dan strategis memberikan kontribusi signifikan terhadap keberhasilan usaha, terutama dalam aspek akses informasi, sumber daya, peluang kolaborasi, serta penetrasi pasar.
6. Teknologi dan Digitalisasi Usaha

Laudon dan Laudon (2022) menyatakan bahwa penerapan teknologi informasi dalam aktivitas bisnis seperti produksi, pemasaran, dan pelayanan konsumen



dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan fleksibilitas operasional, serta mendukung ekspansi pasar secara digital.

2.4 [bookmark: _TOC_250046]Hasil Penelitian Relevan

Penelitian terdahulu yang relevan memberikan gambaran empiris mengenai hubungan antara kemampuan mengenali peluang, jaringan kewirausahaan, dan kinerja usaha, khususnya pada sektor UMKM atau pedagang kecil.
Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti (Tahun)
	Judul/Fokus Penelitian
	Hasil Temuan

	

1
	(Putri, Syam, Rahmatulla h, Said, & Hasan, 2023)
	Pengaruh	Kemampuan Wirausaha, Peluang Usaha Dan Tingkat Pendidikan Terhadap Pendapatan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Sektor Kuliner Di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa
	Penelitian Putri et al. (2023) membuktikan bahwa kemampuan wirausaha, peluang usaha, dan pendidikan berpengaruh terhadap pendapatan UMKM kuliner. Ketiganya secara simultan meningkatkan kinerja dan hasil usaha.

	

2
	(Rizaldy	,
Anisah,	& Hidayatulla h, 2024)
	Peran Jaringan Sosial dalam Kewirausahaan di Banjarmasin: Tinjauan Sistematis terhadap Keterhubungan dan Dampaknya terhadap Kesuksesan Bisnis
	Rizaldy et al. (2023) menyimpulkan bahwa jaringan sosial berperan penting dalam kesuksesan bisnis di Banjarmasin. Dukungan komunitas dan akses sumber daya memperkuat pertumbuhan usaha
berkelanjutan.

	

3
	(Pamuji, Sangadji, & Indarti, 2024)
	Pengaruh Jaringan Bisnis Dan Promosi Terhadap Kemajuan Usaha Kecil Menengah Pada Usaha Makanan Dan Minuman Di Desa Nguling
	Pamuji et al. (2023) menemukan bahwa jaringan bisnis dan promosi berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan UKM di Desa Nguling. Kedua variabel memberikan kontribusi besar dalam mendorong kemajuan usaha.

	
4
	(Zulfikar & Novianti, 2018)
	Pengaruh Kapabilitas Jejaring Usaha dan Media Sosial terhadap Kinerja Usaha (Studi Kasus: Sentra   Kain   Cigondewah
Bandung)
	Penelitian menunjukkan bahwa jejaring usaha dan media sosial secara signifikan mempengaruhi kinerja usaha pelaku UMKM tekstil di Bandung.

	
5
	(Nabila	& Suharsono, 2023)
	Pengaruh Jaringan Bisnis dan Karakteristik Wirausahawan terhadap Kinerja Usaha dengan Minat Usaha sebagai Variabel Intervening
	Jaringan bisnis dan karakteristik wirausahawan memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Usaha, terutama jika dimediasi oleh minat usaha pelaku bisnis.

	6
	(Pongtanale rt	&
	Entrepreneur Mindset, Social Capital and Adaptive Capacity for Tourism SME Resilience and
	The study found that small tourism firms leveraged bonding social capital for short-term resilience and bridging social






	
	Assarut, 2022)
	Transformation	during	the COVID-19 Pandemic
	capital for long-term transformation, with an entrepreneurial mindset crucial for adaptive capacity and sustainable innovation.

	



7
	(Dimitrato, Tüselmann, Pitsoulaki, & Plakoyianna ki, 2010)
	The	global	smaller	firm	in international entrepreneurship
	The study reveals that “global smaller firms” exhibit a stronger entrepreneurial orientation—marked by proactive opportunity-seeking, risk-taking, and innovativeness through active engagement in lead-market countries— distinguishing them from other intercontinental SMEs and expanding the   framework   of   international
entrepreneurship research.

	

8
	(Mulyana & Safina, 2022)
	Pengaruh Karakter Wirausaha Dan Keunggulan Bersaing Terhadap	Keberhasilan Wirausaha Pada Umkm Sapu Ijuk Desa Medan Senembah Tanjung Morawa
	Karakter wirausaha (X1) dan keunggulan bersaing (X2) berpengaruh positif terhadap keberhasilan wirausaha
(Y) pada UMKM sapu ijuk.

	

9
	(Ikhsan, Al- Butary,	& Wulandari, 2022 )
	Pelatihan Membangun Jiwa Wirausaha Dalam Mengolah Limbah Plastik Menjadi Tas Bagi Ibu-Ibu Desa Tanjung Siporkis Di Kecamatan Galang Kabupaten Deli Serdang
	Pelatihan meningkatkan jiwa wirausaha ibu-ibu desa dalam mengolah limbah plastik menjadi tas secara mandiri.

	

10
	(Fauzi, Siregar, & Malik, 2020)
	Bimbingan Teknis Penetapan Harga Jual Suatu Barang Dalam Peningkatan Penjualan Pada Usaha Kecil Mandiri Di Desa Medan Senembah Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara
	Pengaruh penetapan harga jual terhadap peningkatan penjualan usaha kecil di Desa Medan Sembembah.



Penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menegaskan pentingnya jaringan kewirausahaan dalam meningkatkan kinerja UMKM, namun berbeda dalam temuan bahwa kemampuan mengenali peluang tidak berpengaruh signifikan secara parsial, kemungkinan karena konteks dan karakteristik pelaku usaha di pasar tradisional.



2.5 [bookmark: _TOC_250045]Kerangka Konseptual Penelitian
Menurut Bahri (2018) Kerangka Konseptual merupakan gambaran dari masalah-masalah penelitian yang menjelaskan tentang hubungan variabel-variabel. penelitian yang didasarkan pada landasan teorinya. Variabel tersebut adalah variabel bebas dengan variabel terikat.
H1
Kinerja Usaha (Y)
1. Peningkatan pendapatan
2. Peningkatan volume penjualan
3. Kepuasan pelanggan
4. Ekspansi pasar atau perluasan usaha
5. Retensi pelanggan (loyalitas konsumen)
6. Efisiensi biaya operasional Menurut Awan et al. (2018) dan Yusuf et
al. (2020)
H2
H3
Jaringan Kewirausahaan (X₂)
1. Jumlah dan kekuatan hubungan dengan pemasok
2. Kerjasama dengan sesama pedagang
3. Dukungan dari pihak luar (misalnya lembaga atau komunitas)
4. Akses ke sumber pendanaan atau investor
5. Keaktifan dalam asosiasi atau jaringan bisnis Menurut Al Mamun et al. (2019) dan Galkina &
Chetty (2017)
Kemampuan Mengenali Peluang (X₁)
1. Kemampuan menganalisis tren pasar
2. Kemampuan mengevaluasi kebutuhan konsumen
3. Kemampuan merespons perubahan pasar
4. Kemampuan memanfaatkan teknologi untuk identifikasi peluang
5. Kemampuan mengembangkan ide usaha inovatif Menurut George, Parida, dan Lahti (2016) serta Zhou
(2018)



Gambar 2.1 Karangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian ini mengkaji pengaruh kemampuan mengenali peluang dan jaringan kewirausahaan terhadap kinerja usaha pada pedagang pakaian di Pusat Pasar Medan. Kemampuan mengenali peluang (X₁) diukur melalui indikator seperti kemampuan menganalisis tren pasar, mengevaluasi kebutuhan konsumen, dan merespons perubahan pasar. Jaringan kewirausahaan (X₂) diukur berdasarkan jumlah dan kualitas hubungan dengan pemasok, kerjasama dengan sesama pedagang, serta dukungan dari pihak luar. Kinerja usaha (Y) sebagai variabel dependen diukur melalui indikator peningkatan pendapatan, volume penjualan, dan kepuasan pelanggan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami



sejauh mana kedua variabel independen tersebut mempengaruhi pencapaian kinerja usaha pedagang pakaian di pasar tersebut, dengan menggunakan skala Likert sebagai alat ukur untuk menilai setiap indikator.

2.6 [bookmark: _TOC_250044]Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka konseptual yang telah dijelaskan, penelitian ini mengembangkan hipotesis sebagai berikut:
H1  : Diduga Kemampuan Mengenali Peluang (X1) berpengaruh terhadap Kinerja Usaha (Y).
H2  : Diduga Jaringan Kewirausahaan (X₂) berpengaruh terhadap Kinerja Usaha (Y).
H3  : Diduga Kemampuan Mengenali Peluang (X1) dan Jaringan Kewirausahaan (X₂) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha (Y).

[bookmark: _TOC_250043]BAB III METODE PENELITIAN


3.1 [bookmark: _TOC_250042]Desain Penelitian
Menurut Sugiyono (2019), “Desain penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.

3.2 [bookmark: _TOC_250041]Populasi dan Sampel
3.2.1 [bookmark: _TOC_250040]Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek dalam suatu penelitian. Jika peneliti melakukan pengamatan terhadap seluruh elemen yang termasuk dalam wilayah penelitian, maka penelitian tersebut disebut sebagai penelitian populasi. Populasi tidak terbatas pada individu atau orang saja, tetapi juga mencakup objek, benda, atau fenomena alam lainnya yang relevan dengan fokus penelitian. Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah seluruh pelaku usaha yang beroperasi di lantai 1 dan lantai 2 Pusat Pasar Medan, yang berjumlah sebanyak 150 pelaku usaha. Jenis pelaku usaha tersebut meliputi pedagang pakaian, pedagang kain dan tekstil, pedagang sepatu dan sandal, pedagang perlengkapan rumah tangga, serta pedagang aksesoris dan kebutuhan harian lainnya.
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3.2.2 [bookmark: _TOC_250039]Sampel

Menurut Prof. Dr. Sugiyono (2015) Teknik Sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat 2 teknik sampling yang digunakan, yaitu probability sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap pelaku usaha populasi untuk dipilih menjadi sampel. Dalam penelitian ini yaitu sebagian pelaku usaha Pusat Pasar Medan dengan jumlah populasi 150 pelaku usaha, maka untuk menentukan jumlah sampel yang akan diambil digunakan rumus Slovin.
45


𝒏 =

𝑵


𝟏 + 𝐍(𝐞)𝟐

Keterangan :

n  : ukuran sampel N  : ukuran populasi e   : eror (10% = 0,1)
dengan rumus tersebut maka dapat dicari sampel sebagai berikut:
N = 150
n =	150
1+150(10% )2
n =	150
1+150 (0,1 )2
n = 150
2,5
n= 60 (digenapkan menjadi 60)
Maka dari proses hasil rumus Slovin, didapat jumlah sampel yang digunakan adalah 60 sampel ataupun responden.



3.3 [bookmark: _TOC_250038]Lokasi dan Waktu Penelitian

3.3.1 [bookmark: _TOC_250037]Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Pusat Pasar Medan, yang merupakan salah satu pusat perbelanjaan terbesar dan terkenal di Kota Medan. Pusat Pasar Medan menjadi lokasi penelitian karena memiliki konsentrasi tinggi pedagang pakaian yang menjadi subjek utama penelitian ini. Selain itu, keberagaman usaha dan interaksi yang terjadi antara pedagang dengan pelaku usaha di pasar ini memberikan gambaran yang representatif mengenai pengaruh kemampuan mengenali peluang dan jaringan kewirausahaan terhadap kinerja usaha, khususnya di sektor perdagangan pakaian.
3.3.2 [bookmark: _TOC_250036]Waktu Penelitian

Penelitian ini berlangsung selama 6 bulan dari bulan januari sampai juni, dimulai dari tahap pengumpulan data hingga analisis menggunakan metode regresi linear berganda. Tahap pertama mencakup pengumpulan data sekunder yang relevan dengan penelitian ini, termasuk laporan penjualan tahunan dan publikasi terkait yang mendukung analisis. Proses analisis dilakukan secara sistematis untuk mengidentifikasi hubungan antara kemampuan mengenali peluang, jaringan kewirausahaan, dan kinerja usaha pada pedagang pakaian di Pusat Pasar Medan. Hasil dari analisis ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi pedagang dalam mengambil keputusan strategis untuk meningkatkan kinerja usaha mereka.



Tabel 3.1 Waktu Penelitian

	
No
	
Keterangan
	Jadwal Penelitian (Bulan) 2025

	
	
	Januari
	Febuari
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penyusunan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Bimbingan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Seminar Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Revisi Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Sidang
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	




3.4 [bookmark: _TOC_250035]Defenisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional variabel penelitian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan yang jelas dan terukur mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian, agar dapat diterapkan dalam pengumpulan dan analisis data. Adapun variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 3.2 Definisi Operasional

	Variabel
	Definisi Variabel
	Indikator
	Likert

	



Kemampuan Mengenali Peluang (X₁)
	

Kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi peluang usaha yang muncul dalam lingkungan sekitar, khususnya bagi pedagang pakaian.
	1.Saya mampu menganalisis tren pasar
	




Likert

	
	
	2.Saya mampu mengevaluasi kebutuhan konsumen
	

	
	
	3.Saya mampu merespons perubahan pasar
	

	
	
	4.Saya mampu memanfaatkan teknologi untuk identifikasi peluang
	

	
	
	5.Saya mampu mengembangkan
ide usaha inovatif
	

	

Jaringan Kewirausahaan (X₂)
	
Jumlah dan kualitas hubungan yang dimiliki pedagang dengan pihak terkait yang mendukung perkembangan usaha.
	1. Jumlah dan kekuatan hubungan dengan pemasok
	


Likert

	
	
	2. Kerjasama dengan sesama pedagang
	

	
	
	3. Dukungan dari pihak luar (misalnya lembaga atau komunitas)
	






	
	
	4. Akses ke sumber pendanaan atau investor
	

	
	
	5. Keaktifan dalam asosiasi atau jaringan bisnis
	

	


Kinerja Usaha (Y)
	

Tingkat pencapaian tujuan dan hasil yang diinginkan dari usaha yang dijalankan oleh pedagang pakaian di Pusat Pasar Medan.
	1. Peningkatan pendapatan
	



Likert

	
	
	2. Peningkatan volume penjualan
	

	
	
	3. Kepuasan pelanggan
	

	
	
	4. Ekspansi pasar atau perluasan usaha
	

	
	
	5. Retensi pelanggan (loyalitas konsumen)
	

	
	
	6. Efisiensi biaya operasional
	




3.5 [bookmark: _TOC_250034]Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2019) instrumen penelitian adalah suatu alat yangdigunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Peneliti memberikan lima alternatif jawaban kepada responden, dengan menggunakan skala
1 sampai 5 untuk setiap jawaban pegawai, skor penilaian alternatif terhadap

jawaban dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Alternatif Jawaban Responden

	No
	Pernyataan
	Skor

	1
	Sangat Setuju
	5

	2
	Setuju
	4

	3
	Kurang Setuju
	3

	4
	Tidak Setuju
	2

	5
	Sangat Tidak Setuju
	1




3.6 [bookmark: _TOC_250033]Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2019), "Teknik pengumpulan data adalah ketetapan cara-cara pengumpulan data yang dilakukan dalam berbagai setting, berbagai



sumber, dan berbagai cara." Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi

Teknik observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung aktivitas yang berkaitan dengan kemampuan mengenali peluang, jaringan kewirausahaan, serta kinerja usaha pada pedagang pakaian di Pusat Pasar Medan. Observasi ini bertujuan untuk memahami kondisi nyata di lapangan, termasuk interaksi pedagang dengan konsumen, pola transaksi, dan faktor-faktor yang memengaruhi kesuksesan usaha.
2. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan pihak-pihak terkait, seperti pedagang, pemilik usaha, dan konsumen, untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja usaha dan perkembangan jaringan kewirausahaan. Wawancara ini memungkinkan peneliti untuk menggali pandangan pribadi dan pengalaman langsung dari informan terkait.
3. Kuesioner

Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data dari responden mengenai persepsi mereka terhadap kemampuan mengenali peluang, jaringan kewirausahaan, dan kinerja usaha. Kuesioner disusun berdasarkan skala Likert untuk mengukur tingkat respons dari masing-masing indikator variabel penelitian, dengan tujuan untuk mendapatkan data yang objektif dan terukur.
4. Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder yang relevan, seperti laporan penjualan, catatan transaksi, dan data historis terkait



usaha pedagang di Pusat Pasar Medan. Selain itu, dokumentasi ini juga mencakup informasi tentang strategi pemasaran, promosi, dan kebijakan Jaringan Kewirahusahaan yang diterapkan oleh pedagang pakaian.

3.7 [bookmark: _TOC_250032]Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2019) teknik analisis data adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Cara memperoleh data terbagi dalam dua macam yaitu:
1. Data Primer

Data primer diperoleh langsung dari responden melalui observasi, wawancara, dan kuesioner. Data ini dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik variabel yang diteliti, serta metode statistik inferensial untuk menguji hubungan antar variabel. Dalam penelitian ini, analisis dilakukan untuk mengidentifikasi pengaruh antara kemampuan mengenali peluang, jaringan kewirausahaan, dan kinerja usaha. Metode regresi linear berganda akan digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
2. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari dokumentasi, laporan penjualan, referensi akademik, serta sumber-sumber lain yang relevan dan mendukung penelitian. Analisis data sekunder dilakukan dengan cara meninjau dan menginterpretasikan informasi yang ada untuk memperkuat hasil penelitian. Data sekunder ini memberikan konteks tambahan yang diperlukan untuk memperdalam analisis, seperti kebijakan Jaringan Kewirahusahaan, strategi promosi, dan tren pasar yang berlaku di Pusat Pasar Medan.




3.8 [bookmark: _TOC_250031]Teknik Analisis Data

Metode yang sesuai dengan penelitian adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dimana:
3.8.1 [bookmark: _TOC_250030]Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan akan disajikan dalam bentuk tabel, grafik, atau diagram untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai kemampuan mengenali peluang, jaringan kewirausahaan, serta kinerja usaha.
3.8.2 [bookmark: _TOC_250029]Analisisi Kualitatif

Analisis kualitatif dilakukan dengan menafsirkan dan menganalisis data yang diperoleh secara mendalam. Metode ini melibatkan proses reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan berdasarkan pola atau hubungan yang ditemukan dalam penelitian.
3.9 [bookmark: _TOC_250028]Uji Validatas Dan Reliabilitas

Dalam penelitian ini, uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian yang digunakan mampu mengukur variabel dengan akurat dan konsisten.
3.9.1 [bookmark: _TOC_250027]Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana instrumen penelitian dapat mengukur konsep yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, validitas diuji menggunakan metode Corrected Item-Total Correlation, yaitu dengan melihat korelasi antara skor setiap item dengan skor total variabelnya. Kriteria pengujian validitas adalah:



1. Jika nilai korelasi (r hitung) ≥ r tabel pada tingkat signifikansi 5%, maka item

dianggap valid.

2. Jika nilai korelasi (r hitung) < r tabel, maka item dianggap tidak valid dan harus diperbaiki atau dihapus.
Namun untuk mendapatkan r-tabel secara langsung dari nilai t-tabel, kita gunakan formula invers:
1. Derajat kebebasan (df) = n - 2 = 60 - 2 = 58

2. Tingkat signifikansi (α) = 0.05 (uji dua arah biasanya, tapi validitas umumnya

satu arah, tetap kita ambil dua arah sebagai umum)

3. Cari nilai t-tabel untuk df = 58 dan α = 0.05 (dua sisi)

4. r-tabel = 0.214 untuk n=60 dan α=0.05

Perhitungan uji validitas dilakukan menggunakan bantuan software statistik seperti SPSS atau Excel.
Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas

	
Variabel
	
Pernyataan
	Correlation Pearson
	Kriteria Pengukuran Nilai
	
Status

	
Kemampuan Mengenali Peluang (X1)
	X1.1
	0,990
	0,214
	Valid

	
	X1.2
	0,981
	0,214
	Valid

	
	X1.3
	0,941
	0,214
	Valid

	
	X1.4
	0,990
	0,214
	Valid

	
	X1.5
	0,981
	0,214
	Valid

	
Jaringan Kewirausahaan (X2)
	X2.1
	0,976
	0,214
	Valid

	
	X2.2
	0,955
	0,214
	Valid

	
	X2.3
	0,906
	0,214
	Valid

	
	X2.4
	0,976
	0,214
	Valid

	
	X2.5
	0,955
	0,214
	Valid

	

Kinerja Usaha (Y)
	Y.1
	0,993
	0,214
	Valid

	
	Y.2
	0,961
	0,214
	Valid

	
	Y.3
	0,993
	0,214
	Valid

	
	Y.4
	0,993
	0,214
	Valid

	
	Y.5
	0,961
	0,214
	Valid

	
	Y.6
	0,993
	0,214
	Valid





Berdasarkan Tabel 3.4 hasil uji validitas, seluruh item pernyataan pada variabel Kemampuan Mengenali Peluang (X1), Jaringan Kewirausahaan (X2), dan Kinerja Usaha (Y) menunjukkan nilai Correlation Pearson yang lebih tinggi dari nilai kriteria pengukuran sebesar 0,214. Hal ini menunjukkan bahwa setiap indikator pada ketiga variabel tersebut memiliki hubungan yang signifikan dengan skor total variabelnya masing-masing, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan adalah valid dan layak digunakan dalam pengukuran variabel penelitian. Validitas yang tinggi ini memperkuat keandalan instrumen dalam mengukur konstrak yang dimaksud.
3.9.2 [bookmark: _TOC_250026]Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian dapat memberikan hasil yang konsisten jika diuji berulang kali. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach’s Alpha. Kriteria reliabilitas adalah:
1. Jika nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,70, maka instrumen dianggap reliabel.

2. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,70, maka instrumen dianggap kurang reliabel

dan perlu dilakukan revisi.

Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika memberikan nilai Cronbach Alpha diatas 0,7.
Tabel 3.5 Hasil Uji Reliabilitas

	Variabel
	Correlation Pearson
	Kriteria Pengukuran Nilai
	Keterangan

	Kemampuan Mengenali Peluang (X1)
	0,987
	0,700
	Reliabel

	Jaringan Kewirausahaan (X2)
	0,974
	0,700
	Reliabel

	Kinerja Usaha (Y)
	0,992
	0,700
	Reliabel





Berdasarkan Tabel 3.8 hasil uji reliabilitas, seluruh variabel penelitian yaitu Kemampuan Mengenali Peluang (X1), Jaringan Kewirausahaan (X2), dan Kinerja Usaha (Y) memiliki nilai Correlation Pearson yang jauh melebihi batas kriteria reliabilitas sebesar 0,700. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur masing-masing variabel memiliki konsistensi internal yang sangat tinggi. Dengan demikian, ketiga variabel dinyatakan reliabel dan dapat dipercaya untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut pada penelitian ini.
3.10 [bookmark: _TOC_250025]Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik – Sebelum melakukan analisis regresi, data akan diuji dengan beberapa uji asumsi klasik, yaitu:
3.10.1 [bookmark: _TOC_250024]Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Uji ini dapat dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov, Shapiro-Wilk, atau dengan melihat grafik histogram dan plot P-P.
3.10.2 [bookmark: _TOC_250023]Uji Heterokedastisita

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk memastikan bahwa varians dari residual adalah konstan atau homogen. Jika terjadi heterokedastisitas, maka hasil regresi bisa menjadi tidak valid. Uji ini dapat dilakukan menggunakan Glejser Test, Scatterplot, atau Uji Park.
3.10.3 [bookmark: _TOC_250022]Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengidentifikasi adanya hubungan linear yang tinggi antara variabel independen dalam model regresi. Jika terdapat



multikolinearitas, maka hasil regresi bisa menjadi bias. Uji ini dilakukan dengan melihat Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance Value.
3.11 [bookmark: _TOC_250021]Analisi Regresi Linier Berganda

Analisis Regresi Linear Berganda – Model regresi digunakan untuk melihat hubungan antara kemampuan mengenali peluang (X₁), Jaringan Kewirahusahaan (X₂), terhadap Kinerja usaha (Y). Persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:
Y = a + b1x1 + b2x2 + e Di mana:
Y	= Kinerja usaha

X1	= Kemampuan mengenali peluang

X2	= Jaringan Kewirahusaha

a	= Konstanta
b1,b2	= Koefisien regresi

e	= Error term


3.12 [bookmark: _TOC_250020]Uji Hipotesis

3.12.1 [bookmark: _TOC_250019]Uji F (Simultan)

Uji f statistik digunakan untuk menguji keberartian pengaruh dari variabel bebas yaitu Kemampuan mengenali peluang (𝑋1) Jaringan Kewirahusahaan (𝑋2) terhadap variabel terikat (Y) yaitu Kinerja usaha. Kriteria pengujian hipotesis:
1. Jika nilai thitung > ttabel, Ho ditolak
2. Jika nilai thitung < ttabel, Ha diterima



3.12.2 [bookmark: _TOC_250018]Uji t (Parsial)

Menurut Sugiyono (2019) Uji secara parsial untuk membuktikan hipotesis awal tentang pengaruh Kemampuan mengenali peluang (𝑋1) Jaringan Kewirahusahaan (𝑋2) terhadap (Y) yaitu Kinerja usaha sebagai variabel terikat.




Keterangan :

𝑡 =



𝑟 ξ𝑛 − 2 1 − 𝑟2

t = thitung yang akan diujikan dengan ttabel r = Nilai koefisien kolerasi antara x dan y n = Jumlah sampel
3.12.3 [bookmark: _TOC_250017]Koefisien Determinasi (𝑹𝟐)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar konstribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Menurut Sugiyono (2019) Semakin besar nilai koefisien determinan maka semakin baik kemampuan variabel
(X) menerangkan variabel (Y). Biasanya dinyatakan dalam bentuk persen (%) adapun rumus koefisien determinasi adalah :
𝐷 = 𝑟2 𝑥 100%


Keterangan :

D = Koefisien determinan

r2 = Koefisien korelasi yang dikuadratkan

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN



4.1 [bookmark: _TOC_250016]Hasil

4.1.1 Sejarah Puasat Pasar Medan

Pusat Pasar Medan merupakan salah satu pusat perdagangan tertua dan terbesar di Kota Medan, Sumatera Utara. Keberadaannya memiliki peranan yang signifikan dalam perkembangan ekonomi lokal, khususnya sektor perdagangan. Pusat Pasar mulai dibangun pada masa pemerintahan kolonial Belanda dan telah mengalami berbagai perubahan struktural serta pengelolaan seiring dinamika pembangunan kota. Lokasi strategis pasar yang berada di pusat kota menjadikannya sebagai titik konsentrasi aktivitas ekonomi yang melibatkan berbagai jenis komoditas, mulai dari kebutuhan pokok, tekstil, hingga produk-produk UMKM.
Pasar ini semula dirancang sebagai sentra distribusi barang-barang konsumsi bagi masyarakat Medan dan sekitarnya. Seiring berjalannya waktu, Pusat Pasar mengalami modernisasi dari segi infrastruktur maupun sistem manajemennya. Pasar ini sempat mengalami kebakaran besar pada tahun 2004 yang mengakibatkan kerusakan signifikan pada sebagian besar bangunannya. Namun, berkat peran serta pemerintah daerah dan partisipasi aktif para pedagang, Pusat Pasar dibangun kembali dan difungsikan sebagai pusat perbelanjaan modern dengan tetap mempertahankan fungsi tradisionalnya.
Saat ini, Pusat Pasar Medan menampung ratusan pedagang, khususnya pada lantai 1 dan lantai 2 yang didominasi oleh pedagang pakaian, tekstil, dan perlengkapan sandang lainnya. Keberadaan Pusat Pasar tidak hanya menjadi motor
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penggerak perekonomian mikro, tetapi juga menjadi ruang interaksi sosial dan budaya bagi masyarakat multietnis yang tinggal di Medan.
4.1.2 [bookmark: _TOC_250015]Visi dan Misi Pusat Pasar Medan

Sebagai institusi pasar tradisional yang berkembang menuju model pasar modern, Pusat Pasar Medan memiliki visi dan misi yang dijadikan landasan dalam mengatur arah kebijakan pengelolaan dan pengembangan pasar.
4.1.2.1 [bookmark: _TOC_250014]Visi Pusat Pasar Medan

“Menjadi pusat perdagangan rakyat yang bersih, tertib, dan modern

guna mendukung perekonomian lokal yang berdaya saing tinggi.”

Visi ini mencerminkan aspirasi untuk menjadikan Pusat Pasar sebagai pusat ekonomi berbasis rakyat yang tidak hanya berorientasi pada transaksi ekonomi semata, tetapi juga memperhatikan aspek lingkungan, ketertiban, dan keberlanjutan. Pusat Pasar Medan diharapkan mampu menjadi wadah pertumbuhan usaha mikro dan kecil (UMK) yang profesional, memiliki daya saing, serta mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman dan teknologi.
4.1.2.2 [bookmark: _TOC_250013]Misi Pusat Pasar Medan

Untuk mewujudkan visi tersebut, Pusat Pasar Medan merumuskan sejumlah misi sebagai berikut:
1. Meningkatkan kualitas fasilitas dan infrastruktur pasar melalui pembenahan sarana dagang, sanitasi, serta sistem keamanan dan kebersihan lingkungan agar memberikan kenyamanan kepada pedagang dan konsumen.
2. Mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dengan memberikan ruang yang adil bagi para pelaku UMKM serta menciptakan iklim usaha yang sehat, kompetitif, dan berkelanjutan.
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3. Mengembangkan sistem manajemen pasar yang transparan dan profesional, termasuk tata kelola retribusi, sewa kios, dan pelayanan administratif yang berbasis teknologi informasi.
4. Menjalin kemitraan strategis dengan berbagai pihak, baik dari sektor pemerintah, swasta, maupun komunitas wirausaha dalam rangka meningkatkan kapasitas ekonomi para pedagang dan memperluas jaringan distribusi produk lokal.
5. Meningkatkan literasi kewirausahaan dan digitalisasi pasar, termasuk pelatihan penggunaan media digital untuk pemasaran dan manajemen usaha yang lebih efektif dan efisien.


4.2 [bookmark: _TOC_250012]Pembahasan

4.2.1 [bookmark: _TOC_250011]Deskriptif Karekristik Responden
Karakteristik responden merupakan bagian penting dalam penelitian karena memberikan gambaran umum mengenai latar belakang responden yang berkontribusi dalam pengisian kuesioner. Hal ini membantu dalam memahami konteks dan interpretasi terhadap data yang diperoleh. Adapun deskripsi karakteristik responden dalam penelitian ini mencakup jenis kelamin dan rentang usia pedagang pakaian di Pusat Pasar Medan.
Tabel 4.1 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Persentase

	Laki-laki
	19
	31,67%

	Perempuan
	41
	68,33%

	Total
	60
	100%





Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, diketahui bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan sebanyak 41 orang (68,33%), sedangkan responden laki-laki berjumlah 19 orang (31,67%). Hal ini menunjukkan bahwa sektor perdagangan pakaian di Pusat Pasar Medan lebih banyak didominasi oleh perempuan. Kecenderungan ini sejalan dengan temuan dalam studi UMKM di sektor perdagangan, yang menunjukkan bahwa perempuan sering kali memainkan peran dominan dalam kegiatan usaha yang bersifat retail dan pelayanan langsung kepada konsumen.
Tabel 4.2 Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

	Rentang Usia
	Frekuensi
	Persentase

	18–25 tahun
	4
	6,67%

	26–30 tahun
	8
	13,33%

	31–40 tahun
	15
	25,00%

	41–50 tahun
	22
	36,67%

	> 50 tahun
	11
	18,33%

	Total
	60
	100%



Tabel 4.2 menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada rentang usia 41–50 tahun sebanyak 22 orang (36,67%), diikuti oleh kelompok usia 31–40 tahun sebanyak 15 orang (25,00%). Sementara itu, responden yang berusia di atas 50 tahun sebanyak 11 orang (18,33%). Kelompok usia produktif (26–50 tahun) secara keseluruhan mendominasi dengan persentase total 75%. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar pelaku usaha di Pusat Pasar Medan berada dalam tahap usia matang dan produktif, yang secara teori memiliki pengalaman dan kestabilan dalam menjalankan usaha. Hal ini juga dapat memengaruhi persepsi



mereka terhadap kemampuan mengenali peluang dan membangun jaringan kewirausahaan.
4.2.2 [bookmark: _TOC_250010]Deskriptif Jawaban Responden

Pada subbab 4.2.2 ini, disajikan deskriptif jawaban responden terhadap seluruh pernyataan kuesioner yang berkaitan dengan variabel penelitian, yaitu kemampuan mengenali peluang (X1), jaringan kewirausahaan (X2), dan kinerja usaha (Y). Data yang diperoleh dari 60 responden pedagang pakaian di Pusat Pasar Medan dianalisis berdasarkan frekuensi dan persentase jawaban pada setiap indikator variabel. Tujuannya adalah untuk melihat kecenderungan sikap responden terhadap masing-masing pernyataan yang diajukan dalam kuesioner. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh gambaran umum mengenai tingkat kemampuan, dukungan jaringan, dan pencapaian kinerja usaha dari perspektif para pelaku usaha. Selain itu, analisis ini juga berfungsi untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang dimiliki responden dalam konteks kewirausahaan serta potensi hubungan antara variabel bebas dan terikat yang akan dibahas pada bagian selanjutnya.
Tabel 4.3 Sebagai Pelaku usaha Jawaban Responden Pada Kemampuan Mengenali Peluang (X1)
	Indikator
	Kategori
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	
X1.1
	Kurang Setuju
	14
	23.3%
	23.3%
	23.3%

	
	Setuju
	38
	63.3%
	63.3%
	86.7%

	
	Sangat Setuju
	8
	13.3%
	13.3%
	100.0%

	
X1.2
	Kurang Setuju
	16
	26.7%
	26.7%
	26.7%

	
	Setuju
	36
	60.0%
	60.0%
	86.7%

	
	Sangat Setuju
	8
	13.3%
	13.3%
	100.0%

	
X1.3
	Kurang Setuju
	18
	30.0%
	30.0%
	30.0%

	
	Setuju
	34
	56.7%
	56.7%
	86.7%

	
	Sangat Setuju
	8
	13.3%
	13.3%
	100.0%

	X1.4
	Kurang Setuju
	14
	23.3%
	23.3%
	23.3%






	
	Setuju
	38
	63.3%
	63.3%
	86.7%

	
	Sangat Setuju
	8
	13.3%
	13.3%
	100.0%

	
X1.5
	Kurang Setuju
	16
	26.7%
	26.7%
	26.7%

	
	Setuju
	36
	60.0%
	60.0%
	86.7%

	
	Sangat Setuju
	8
	13.3%
	13.3%
	100.0%


Berdasarkan Tabel 4.3 mengenai jawaban responden sebagai pelaku usaha pada variabel Kemampuan Mengenali Peluang (X1), terlihat bahwa mayoritas responden berada pada kategori Setuju untuk seluruh indikator, dengan persentase berkisar antara 56,7% hingga 63,3%. Sementara itu, responden yang memilih Sangat Setuju menunjukkan persentase yang relatif konsisten, yaitu sebesar 13,3% pada setiap indikator. Adapun kategori Kurang Setuju berkisar antara 23,3% hingga 30,0%. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha memiliki kemampuan yang cukup baik dalam mengenali peluang, meskipun masih terdapat sebagian kecil yang belum sepenuhnya memiliki keyakinan atau kemampuan tersebut. Hal ini mengindikasikan pentingnya peningkatan kapasitas dan pelatihan kewirausahaan untuk memperkuat kemampuan ini secara lebih merata.
Tabel 4.4 Sebagai Pelaku usaha Jawaban Responden Pada Jaringan Kewirausahaan (X2)
	Indikator
	Kategori
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	
X2.1
	Kurang Setuju
	12
	20.0%
	20.0%
	20.0%

	
	Setuju
	44
	73.3%
	73.3%
	93.3%

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7%
	6.7%
	100.0%

	
X2.2
	Kurang Setuju
	16
	26.7%
	26.7%
	26.7%

	
	Setuju
	40
	66.7%
	66.7%
	93.3%

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7%
	6.7%
	100.0%

	
X2.3
	Kurang Setuju
	16
	26.7%
	26.7%
	26.7%

	
	Setuju
	40
	66.7%
	66.7%
	93.3%

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7%
	6.7%
	100.0%

	
X2.4
	Kurang Setuju
	12
	20.0%
	20.0%
	20.0%

	
	Setuju
	44
	73.3%
	73.3%
	93.3%

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7%
	6.7%
	100.0%

	X2.5
	Kurang Setuju
	16
	26.7%
	26.7%
	26.7%






	
	Setuju
	40
	66.7%
	66.7%
	93.3%

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7%
	6.7%
	100.0%


Berdasarkan Tabel 4.4 mengenai jawaban responden sebagai pelaku usaha pada variabel Jaringan Kewirausahaan (X2), mayoritas responden cenderung Setuju terhadap seluruh indikator, dengan persentase yang cukup tinggi antara 66,7% hingga 73,3%. Sementara itu, responden yang Sangat Setuju berada pada angka yang rendah dan konsisten, yaitu hanya sebesar 6,7% untuk semua indikator. Adapun yang memilih Kurang Setuju berkisar antara 20,0% hingga 26,7%. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha memiliki jaringan kewirausahaan yang cukup baik, meskipun belum mencapai tingkat yang sangat optimal. Rendahnya respon Sangat Setuju menandakan bahwa masih terdapat ruang untuk penguatan jejaring usaha, seperti melalui kolaborasi antar pelaku usaha, komunitas bisnis, atau dukungan dari institusi terkait.
Tabel 4.5 Sebagai Pelaku usaha Jawaban Responden Pada Kinerja Usaha (Y)

	Indikator
	Kategori
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	
Y.1
	Kurang Setuju
	18
	30.0%
	30.0%
	30.0%

	
	Setuju
	34
	56.7%
	56.7%
	86.7%

	
	Sangat Setuju
	8
	13.3%
	13.3%
	100.0%

	
Y.2
	Kurang Setuju
	18
	30.0%
	30.0%
	30.0%

	
	Setuju
	38
	63.3%
	63.3%
	93.3%

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7%
	6.7%
	100.0%

	
Y.3
	Kurang Setuju
	18
	30.0%
	30.0%
	30.0%

	
	Setuju
	34
	56.7%
	56.7%
	86.7%

	
	Sangat Setuju
	8
	13.3%
	13.3%
	100.0%

	
Y.4
	Kurang Setuju
	18
	30.0%
	30.0%
	30.0%

	
	Setuju
	34
	56.7%
	56.7%
	86.7%

	
	Sangat Setuju
	8
	13.3%
	13.3%
	100.0%

	
Y.5
	Kurang Setuju
	18
	30.0%
	30.0%
	30.0%

	
	Setuju
	38
	63.3%
	63.3%
	93.3%

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7%
	6.7%
	100.0%

	
Y.6
	Kurang Setuju
	18
	30.0%
	30.0%
	30.0%

	
	Setuju
	34
	56.7%
	56.7%
	86.7%

	
	Sangat Setuju
	8
	13.3%
	13.3%
	100.0%





Berdasarkan Tabel 4.5 mengenai jawaban responden sebagai pelaku usaha pada variabel Kinerja Usaha (Y), terlihat bahwa mayoritas responden berada pada kategori Setuju untuk seluruh indikator, dengan persentase berkisar antara 56,7% hingga 63,3%. Kategori Kurang Setuju juga cukup signifikan dan konsisten, yaitu sebesar 30,0% untuk setiap indikator. Sementara itu, kategori Sangat Setuju masih relatif rendah, yakni antara 6,7% hingga 13,3%. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar pelaku usaha merasa kinerja usahanya cukup baik, meskipun belum pada tingkat optimal. Persepsi responden yang masih cukup tinggi pada kategori Kurang Setuju menunjukkan bahwa terdapat aspek-aspek dalam kinerja usaha yang perlu ditingkatkan, seperti efisiensi operasional, pertumbuhan pendapatan, atau daya saing usaha.
4.2.3 [bookmark: _TOC_250009]Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang harus dipenuhi dalam sebuah model regresi berganda antara lain adalah sebagai berikut :
4.2.3.1 [bookmark: _TOC_250008]Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data residual dalam model regresi berganda berdistribusi normal, sebagai syarat penting dalam regresi linier klasik. Dalam penelitian ini, uji Kolmogorov-Smirnov, histogram, dan P-P Plot digunakan. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi K-S > 0,05, didukung oleh histogram yang menyerupai distribusi normal dan P-P Plot yang mengikuti garis diagonal. Maka, dapat disimpulkan bahwa data residual terdistribusi normal dan memenuhi asumsi regresi.



Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Data One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	
	Unstandardiz
ed Residual

	N
	
	60

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std.
Deviation
	3.35655079

	Most Extreme
Differences
	Absolute
	.212

	
	Positive
	.185

	
	Negative
	-.212

	Test Statistic
	
	.212

	Asymp. Sig. (2-tail
	ed)
	.000c


a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov- Smirnov Test pada data residual dengan jumlah sampel sebanyak 60, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000. Nilai ini lebih kecil dari tingkat signifikansi 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual tidak berdistribusi normal. Ketidakterpenuhan asumsi normalitas ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan kemungkinan tidak memenuhi asumsi klasik normalitas, sehingga perlu dipertimbangkan pendekatan alternatif atau transformasi data sebelum dilakukan analisis lebih lanjut.




[image: ]


Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitasi Histogram

Tampilan histogram terlihat bahwa kurva dependen Regression Standardized Residual membentuk gambar seperti lonceng. Oleh karena itu berdasarkan uji normalitas, analisis regresi layak digunakan meskipun sedikit terdapat kemiringan. Hal ini juga didukung dengan hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik plot yang ditampilkan pada gambar sebagai berikut:
[image: ]

Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas P-P Plot



Berdasarkan tampilan Normal P-Plot Regression Standardized terlihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal. Oleh karena itu berdasarkan uji normalitas, analisis regresi layak digunakan meskipun terdapat sedikit plot yang menyimpang dan garis diagonal.
4.2.3.2 [bookmark: _TOC_250007]Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam metode regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna di antara variabel bebas atau tidak. Salah satu cara melihat ada atau tidaknya gejala mulikolinearitas adalah dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Influerce Factor (VIF). Jika nilai Tolerance > 0,1 dan VIF < 10 dapat diindikasikan bahwa tidak terjadinya multikolinearitas. Berikut adalah hasil uji multikolinieritas yang diuji menggunakan SPSS versi 22 for windows.
Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinearitas Coefficientsa
Coefficientsa
	


Model
	Unstandardize
d Coefficients
	Standardized
Coefficients
	


t
	


Sig.
	Collinearity
Statistics

	
	
B
	Std. Error
	
Beta
	
	
	
Tolerance
	
VIF

	1
	(Constant)
	13.497
	4.289
	
	3.147
	.003
	
	

	Kemampuan_Mengenali_Peluang_X1
	-.062
	.148
	-.051
	-.420
	.676
	.995
	1.005

	Jaringan_Kewirausahaan_X2
	.552
	.177
	.383
	3.124
	.003
	.995
	1.005


a. Dependent Variable: Kinerja_Usaha_Y

Berdasarkan Tabel 4.6 hasil uji multikolinearitas, diperoleh nilai Tolerance sebesar 0.995 dan VIF (Variance Inflation Factor) sebesar 1.005 untuk kedua variabel independen, yaitu Kemampuan Mengenali Peluang (X1) dan Jaringan Kewirausahaan (X2). Nilai Tolerance yang mendekati 1 dan VIF yang kurang dari 10 menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas antara variabel bebas dalam model regresi. Dengan demikian, kedua variabel independen dapat



digunakan secara simultan dalam model tanpa menyebabkan distorsi estimasi akibat korelasi tinggi antar variabel.
4.2.3.3 [bookmark: _TOC_250006]Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari pengamatan yang lain. Hasil pengujian heteroskedastisitas data dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
[image: ]
Gambar 4.3 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

Pada Gambar 4.3 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas, jumlah titik yang terlihat hanya sekitar 19 dari 60 responden karena terjadi tumpang tindih pada nilai residual dan prediksi yang serupa. Hal ini umum terjadi dalam visualisasi scatterplot dua dimensi dan tidak menunjukkan kesalahan data. Sebaran titik yang acak mengindikasikan tidak adanya gejala heteroskedastisitas pada model regresi.
4.2.4 [bookmark: _TOC_250005]Analisis Linier Regresi Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh simultan dan parsial antara variabel independen, yaitu Kemampuan Mengenali Peluang (X1) dan Jaringan Kewirausahaan (X2) terhadap variabel dependen yaitu



Kinerja Usaha (Y). Metode ini digunakan untuk menguji seberapa besar kontribusi masing-masing variabel bebas dalam menjelaskan variasi dari variabel terikat. Dengan menggunakan uji coefficients, dapat diketahui signifikansi pengaruh tiap variabel melalui nilai sig. (p-value) dan nilai t-hitung. Sementara itu, multikolinearitas diuji melalui nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) untuk memastikan bahwa antar variabel independen tidak terdapat korelasi tinggi yang dapat mengganggu validitas model. Hasil analisis ini menjadi dasar dalam menentukan faktor dominan yang mempengaruhi peningkatan kinerja usaha pelaku usaha di Pusat Pasar Medan.
Tabel 4.7 Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficientsa
	


Model
	Unstandardize
d Coefficients
	Standardized
Coefficients
	


t
	


Sig.
	Collinearity
Statistics

	
	
B
	Std. Error
	
Beta
	
	
	
Tolerance
	
VIF

	1
	(Constant)
	13.497
	4.289
	
	3.147
	.003
	
	

	Kemampuan_Mengenali_Peluang_X1
	-.062
	.148
	-.051
	-.420
	.676
	.995
	1.005

	Jaringan_Kewirausahaan_X2
	.552
	.177
	.383
	3.124
	.003
	.995
	1.005


a. Dependent Variable: Kinerja_Usaha_Y
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada Tabel 4.7, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 13,497 – 0,062X₁ + 0,552X₂

Dari persamaan regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa:

1. Variabel Jaringan Kewirausahaan (X₂) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Usaha (Y), dengan nilai koefisien sebesar 0,552 dan nilai signifikansi 0,003 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik jaringan kewirausahaan yang dimiliki, maka kinerja usaha cenderung meningkat secara signifikan.



2. Variabel Kemampuan Mengenali Peluang (X₁) memiliki koefisien regresi negatif sebesar -0,062, dan nilai signifikansi 0,676 (> 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel ini tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha. Artinya, peningkatan kemampuan mengenali peluang belum tentu diikuti oleh peningkatan kinerja usaha.
3. Nilai konstanta sebesar 13,497 menunjukkan bahwa jika nilai kedua variabel

independen (X₁ dan X₂) diasumsikan nol, maka nilai dasar dari Kinerja Usaha

(Y) adalah sebesar 13,497.

4. Secara keseluruhan, dari kedua variabel bebas yang dianalisis, hanya variabel Jaringan Kewirausahaan yang memiliki kontribusi signifikan dalam meningkatkan Kinerja Usaha, sedangkan Kemampuan Mengenali Peluang tidak memberikan pengaruh yang berarti dalam model ini.
4.2.5 [bookmark: _TOC_250004]Uji t (Parsial)
Uji t (Parsial) adalah untuk melihat pengaruh variabel-variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Dari hasil pengujian SPSS maka nilai uji t adalah sebagai berikut:
Tabel 4.8 Hasil Uji t (Parsial) Coefficientsa

Coefficientsa
	

Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	

t

	
	B
	Std. Error
	Beta
	

	1
	(Constant)
	13.497
	4.289
	
	3.147

	Kemampuan_Mengenali_Peluang_X1
	-.062
	.148
	-.051
	-.420

	Jaringan_Kewirausahaan_X2
	.552
	.177
	.383
	3.124


a. Dependent Variable: Kinerja_Usaha_Y
Berdasarkan Tabel 4.5 mengenai jawaban responden sebagai pelaku usaha pada variabel Kinerja Usaha (Y), terlihat bahwa mayoritas responden berada pada kategori Setuju untuk seluruh indikator, dengan persentase berkisar antara 56,7%



hingga 63,3%. Kategori Kurang Setuju juga cukup signifikan dan konsisten, yaitu sebesar 30,0% untuk setiap indikator. Sementara itu, kategori Sangat Setuju masih relatif rendah, yakni antara 6,7% hingga 13,3%. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar pelaku usaha merasa kinerja usahanya cukup baik, meskipun belum pada tingkat optimal. Persepsi responden yang masih cukup tinggi pada kategori Kurang Setuju menunjukkan bahwa terdapat aspek-aspek dalam kinerja usaha yang perlu ditingkatkan, seperti efisiensi operasional, pertumbuhan pendapatan, atau daya saing usaha.
4.2.6 [bookmark: _TOC_250003]Uji F (Simulan)

Uji F (Simultan) digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama simultan mempengaruhi variabel dependen. Dari hasil pengujian SPSS Versi 22.00 maka nilai Anova dalam uji F adalah sebagai berikut:
Tabel 4.9 Uji F (Simultan)
ANOVAa
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	114.214
	2
	57.107
	4.897
	.011b

	
	Residual
	664.720
	57
	11.662
	
	

	
	Total
	778.933
	59
	
	
	


a. Dependent Variable: Kinerja_Usaha_Y
b. Predictors: (Constant), Jaringan_Kewirausahaan_X2, Kemampuan_Mengenali_Peluang_X1
Berdasarkan Tabel 4.9 hasil Uji F (ANOVA), diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,011 yang lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi secara simultan signifikan, atau dengan kata lain, variabel independen Kemampuan Mengenali Peluang (X1) dan Jaringan Kewirausahaan (X2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Kinerja Usaha (Y). Nilai F hitung sebesar 4,897 dengan df regresi 2 dan residual 57 juga mendukung kesimpulan bahwa model layak untuk digunakan dalam analisis hubungan antara variabel bebas dan terikat.



4.2.7 [bookmark: _TOC_250002]Uji Koefisian Determinasi

Koefisian determinasi terletak pada tabel Model Summary dan tertulis R Square. Untuk regresi linier berganda sebaiknya menggunakan R Square yang sudah disesuaikan atau tertulis Adjusted R Square karena disesuaikan dengan jumlah variabel yang digunakan dalam penelitian nilai R Square/Adjusted R Square dikatakan baik jika diatas 0,5 karena nilai R Square berkisar 0 sampai dengan 1. Hasil analisis koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah:
Tabel 4.9 Hasil Uji R Square Model Summaryb

Model Summaryb
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.383a
	.147
	.117
	3.415


a. Predictors: (Constant), Jaringan_Kewirausahaan_X2, Kemampuan_Mengenali_Peluang_X1
b. Dependent Variable: Kinerja_Usaha_Y

Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada Tabel 4.8, diketahui bahwa variabel Jaringan Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Usaha, ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar 0,552 dan nilai t hitung 3,124 (p
< 0,05), yang berarti semakin baik jaringan kewirausahaan yang dimiliki, maka kinerja usaha cenderung meningkat. Sebaliknya, variabel Kemampuan Mengenali Peluang memiliki koefisien negatif sebesar -0,062 dengan nilai t hitung -0,420 (p > 0,05), sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha. Dengan demikian, hanya jaringan kewirausahaan yang terbukti secara statistik memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja usaha.
4.2.8 Pembahasan

4.2.8.1 Pengaruh Kemampuan Mengenali Peluang Terhadap Kinerja Usaha

Berdasarkan hasil analisis regresi, variabel Kemampuan Mengenali Peluang memiliki nilai koefisien negatif sebesar -0,062 dengan nilai t-hitung -0,420 dan signifikansi sebesar 0,676 (p > 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa Kemampuan



Mengenali Peluang tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan pelaku usaha dalam mengidentifikasi peluang belum cukup untuk mendorong peningkatan kinerja usaha, jika tidak diiringi oleh faktor pendukung lainnya seperti kemampuan mengeksekusi strategi, ketersediaan modal, atau dukungan jaringan usaha yang memadai.
4.2.8.2 Pengaruh Jaringan Kewirausahaan Terhadap Kinerja Usaha

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Jaringan Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Usaha, dengan koefisien regresi sebesar 0,552, nilai t-hitung 3,124, dan signifikansi 0,003 (p < 0,05). Artinya, semakin luas dan kuat jaringan kewirausahaan yang dimiliki pelaku usaha, maka semakin tinggi pula kinerja usaha yang dicapai. Jaringan yang baik memberikan akses lebih cepat terhadap informasi, sumber daya, serta peluang kolaborasi yang berkontribusi langsung pada peningkatan performa usaha.
4.2.8.3 Pengaruh Kemampuan Mengenali Peluang dan Jaringan Kewirausahaan Terhadap Kinerja Usaha
Secara simultan, variabel Kemampuan Mengenali Peluang dan Jaringan Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha, dengan nilai signifikansi 0,011 (p < 0,05). Hasil ini sejalan dengan temuan Putri et al. (2023) yang menunjukkan bahwa kemampuan wirausaha dan pemanfaatan peluang berkontribusi pada peningkatan pendapatan UMKM di sektor kuliner. Penelitian ini juga didukung oleh Pamuji et al. (2024), yang menyimpulkan bahwa jaringan bisnis secara signifikan mendorong kemajuan UMKM makanan dan minuman di wilayah pedesaan. Selain itu, penelitian Rizaldy et al. (2024) dan Zulfikar & Novianti (2018) juga menegaskan pentingnya peran jejaring sosial dan bisnis dalam menunjang



kesuksesan usaha, sejalan dengan temuan bahwa jaringan kewirausahaan merupakan faktor dominan dalam meningkatkan kinerja usaha.
Namun, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,145 menunjukkan bahwa kontribusi kedua variabel terhadap Kinerja Usaha masih tergolong rendah, yakni hanya 14,5%. Ini mengindikasikan bahwa terdapat variabel lain di luar model yang turut memengaruhi variasi kinerja usaha. Hal ini berbeda dengan temuan Nabila dan Suharsono (2023), yang menunjukkan pengaruh lebih besar dari jaringan bisnis jika dimediasi oleh minat usaha. Perbedaan ini kemungkinan dipengaruhi oleh konteks lokasi, karakteristik pelaku usaha, maupun sektor industri yang diteliti. Selain itu, uji parsial juga memperlihatkan bahwa hanya variabel Jaringan Kewirausahaan yang berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha secara individual, sementara Kemampuan Mengenali Peluang tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa dalam konteks UMKM di Pusat Pasar Medan, peran jaringan kewirausahaan lebih dominan dibandingkan kemampuan mengenali peluang. Dengan demikian, interaksi sosial dan kolaborasi dalam jaringan bisnis memiliki kontribusi yang lebih nyata terhadap keberlanjutan dan kinerja usaha UMKM lokal.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 [bookmark: _TOC_250001]Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Kemampuan Mengenali Peluang tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,676 (p > 0,05) dan koefisien regresi negatif sebesar -0,062. Artinya, peningkatan kemampuan dalam mengenali peluang belum memberikan dampak yang berarti terhadap peningkatan kinerja usaha pelaku UMKM, kemungkinan disebabkan oleh keterbatasan dalam implementasi atau faktor pendukung lainnya.
2. Jaringan Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Usaha. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,003 (p < 0,05) dan koefisien regresi sebesar 0,552. Ini mengindikasikan bahwa semakin luas dan kuat jaringan kewirausahaan yang dimiliki, maka semakin tinggi pula kinerja usaha yang dicapai oleh pelaku UMKM. Jaringan berperan penting dalam akses informasi, sumber daya, dan peluang usaha.
3. Secara simultan, Kemampuan Mengenali Peluang dan Jaringan Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji ANOVA dengan nilai signifikansi sebesar 0,011 (p < 0,05). Namun demikian, nilai R Square sebesar 0,145 menunjukkan bahwa kontribusi kedua variabel dalam menjelaskan variasi kinerja usaha hanya sebesar 14,5%,
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sehingga masih terdapat 85,5% faktor lain di luar model yang turut memengaruhi kinerja usaha secara lebih dominan.

5.2 [bookmark: _TOC_250000]Saran

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis SWOT, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
1. Pelaku usaha disarankan untuk memperluas dan memaksimalkan jejaring kewirausahaan melalui pelatihan, kolaborasi strategis, dan pemanfaatan relasi bisnis guna mengakses peluang pasar yang lebih luas.
2. Diperlukan peningkatan wawasan serta keterampilan dalam mengenali dan menganalisis peluang usaha melalui pelatihan dan pendampingan intensif, disertai evaluasi berkala terhadap strategi bisnis agar tetap relevan dan efektif.
3. Pemanfaatan teknologi digital untuk pemasaran dan efisiensi operasional harus dioptimalkan, serta pelaku usaha perlu mengembangkan strategi adaptif dalam menghadapi persaingan ketat dan ketidakpastian ekonomi.
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Berikan tanda centang ( ) pxada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda terhadap pernyataan berikut ini. Skala yang digunakan adalah:
	Skala
	Keterangan

	1
	Sangat Tidak Setuju

	2
	Tidak Setuju

	3
	Netral

	4
	Setuju

	5
	Sangat Setuju



Pertanyaan :
Variabel X₁: Kemampuan Mengenali Peluang

	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Saya mampu menganalisis tren pasar
	
	
	
	
	

	2
	Saya mampu mengevaluasi kebutuhan konsumen
	
	
	
	
	

	3
	Saya mampu merespons perubahan pasar
	
	
	
	
	

	4
	Saya mampu memanfaatkan teknologi untuk identifikasi peluang
	
	
	
	
	

	5
	Saya mampu mengembangkan ide usaha inovatif
	
	
	
	
	





Variabel X₂: Jaringan Kewirausahaan

	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Jumlah dan kekuatan hubungan dengan pemasok
	
	
	
	
	

	2
	Kerjasama dengan sesama pedagang
	
	
	
	
	

	3
	Dukungan dari pihak luar (misalnya lembaga atau komunitas)
	
	
	
	
	

	4
	Akses ke sumber pendanaan atau investor
	
	
	
	
	

	5
	Keaktifan dalam asosiasi atau jaringan bisnis
	
	
	
	
	


Variabel Y: Kinerja Usaha

	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Peningkatan pendapatan
	
	
	
	
	

	2
	Peningkatan volume penjualan
	
	
	
	
	

	3
	Kepuasan pelanggan
	
	
	
	
	

	4
	Ekspansi pasar atau perluasan usaha
	
	
	
	
	

	5
	Retensi pelanggan (loyalitas konsumen)
	
	
	
	
	

	6
	Efisiensi biaya operasional
	
	
	
	
	



Tabulasi Data Penelitian Kemampuan Mengenali Usaha (X1)

	No
	X1-1
	X1-2
	X1-3
	X1-4
	X1-5
	X1

	1
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	2
	4
	3
	4
	4
	3
	18

	3
	4
	4
	3
	4
	4
	19

	4
	4
	4
	3
	4
	4
	19

	5
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	6
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	7
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	8
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	9
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	10
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	11
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	12
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	13
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	14
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	15
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	16
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	17
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	18
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	19
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	20
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	21
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	22
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	23
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	24
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	25
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	26
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	27
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	28
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	29
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	30
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	31
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	32
	4
	3
	4
	4
	3
	18

	33
	4
	4
	3
	4
	4
	19

	34
	4
	4
	3
	4
	4
	19

	35
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	36
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	37
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	38
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	39
	4
	4
	4
	4
	4
	20





	40
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	41
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	42
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	43
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	44
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	45
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	46
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	47
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	48
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	49
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	50
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	51
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	52
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	53
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	54
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	55
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	56
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	57
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	58
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	59
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	60
	5
	5
	5
	5
	5
	25



Tabulasi Data Penelitian Jaringan Kewirausahaan (X2)

	No
	X2-1
	X2-2
	X2-3
	X2-4
	X2-5
	X2

	1
	4
	3
	4
	4
	3
	18

	2
	4
	4
	3
	4
	4
	19

	3
	4
	4
	3
	4
	4
	19

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	5
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	6
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	7
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	8
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	9
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	10
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	11
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	12
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	13
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	14
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	15
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	16
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	17
	4
	4
	4
	4
	4
	20





	18
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	19
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	20
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	21
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	22
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	23
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	24
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	25
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	26
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	27
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	28
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	29
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	30
	4
	3
	4
	4
	3
	18

	31
	4
	3
	4
	4
	3
	18

	32
	4
	4
	3
	4
	4
	19

	33
	4
	4
	3
	4
	4
	19

	34
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	35
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	36
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	37
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	38
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	39
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	40
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	41
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	42
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	43
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	44
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	45
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	46
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	47
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	48
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	49
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	50
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	51
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	52
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	53
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	54
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	55
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	56
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	57
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	58
	3
	3
	3
	3
	3
	15





	59
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	60
	4
	3
	4
	4
	3
	18



Tabulasi Data Penelitian Kinerja Usaha (Y)

	No
	Y-1
	Y-2
	Y-3
	Y-4
	Y-5
	Y-6
	Y

	1
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	28

	2
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	6
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18

	7
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18

	8
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	9
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	10
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	11
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	12
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18

	13
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18

	14
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18

	15
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	16
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	17
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	18
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	19
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	20
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	21
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	22
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	28

	23
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	24
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18

	25
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	26
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	27
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18

	28
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18

	29
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	30
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	31
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	28

	32
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	33
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18

	34
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	35
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	36
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18





	37
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18

	38
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	39
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	40
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	41
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	42
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18

	43
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18

	44
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18

	45
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	46
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	47
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	48
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	49
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	50
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	51
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	52
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	28

	53
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	54
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18

	55
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	56
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	57
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18

	58
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18

	59
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	60
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24




Lampiran Pengujian SPSS

Hasil Uji Validitas Dan Realibilitas Kemampuan Mengenali Peluang Usaha

Correlations
	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	Kemampuan_Mengenali_Peluang_X1

	X1.1
	Pearson Correlation
	1
	.957**
	.920**
	1.000**
	.957**
	.990**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	X1.2
	Pearson Correlation
	.957**
	1
	.875**
	.957**
	1.000**
	.981**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	X1.3
	Pearson Correlation
	.920**
	.875**
	1
	.920**
	.875**
	.941**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	X1.4
	Pearson Correlation
	1.000**
	.957**
	.920**
	1
	.957**
	.990**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	X1.5
	Pearson Correlation
	.957**
	1.000**
	.875**
	.957**
	1
	.981**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	Kemampuan_Me ngenali_Peluang_ X1
	Pearson Correlation
	.990**
	.981**
	.941**
	.990**
	.981**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics
	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.987
	5



Hasil Uji Validitas Dan Realibilitas Jaringan Kewirausahaan

Correlations
	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	Jaringan_Kewirausahaan_X2

	X2.1
	Pearson Correlation
	1
	.888**
	.888**
	1.000**
	.888**
	.976**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	X2.2
	Pearson Correlation
	.888**
	1
	.773**
	.888**
	1.000**
	.955**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	X2.3
	Pearson Correlation
	.888**
	.773**
	1
	.888**
	.773**
	.906**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	X2.4
	Pearson Correlation
	1.000**
	.888**
	.888**
	1
	.888**
	.976**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	X2.5
	Pearson Correlation
	.888**
	1.000**
	.773**
	.888**
	1
	.955**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	Jaringan_Kewirausahaan_X2
	Pearson Correlation
	.976**
	.955**
	.906**
	.976**
	.955**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics
	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.974
	5




Hasil Uji Validitas Dan Realibilitas Kinerja Usaha

Correlations
	
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	Y.5
	Y.6
	Kinerja_Usaha_Y

	Y.1
	Pearson Correlation
	1
	.921**
	1.000**
	1.000**
	.921**
	1.000**
	.993**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	Y.2
	Pearson Correlation
	.921**
	1
	.921**
	.921**
	1.000**
	.921**
	.961**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	Y.3
	Pearson Correlation
	1.000**
	.921**
	1
	1.000**
	.921**
	1.000**
	.993**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	Y.4
	Pearson Correlation
	1.000**
	.921**
	1.000**
	1
	.921**
	1.000**
	.993**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	Y.5
	Pearson Correlation
	.921**
	1.000**
	.921**
	.921**
	1
	.921**
	.961**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	Y.6
	Pearson Correlation
	1.000**
	.921**
	1.000**
	1.000**
	.921**
	1
	.993**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	Kinerja_Usaha_Y
	Pearson Correlation
	.993**
	.961**
	.993**
	.993**
	.961**
	.993**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Reliability Statistics
	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.992
	6




Lampiran
Hasil Statistik Deskriptif Jawaban Responden

Frequency Table

Kemampuan Mengenali Peluang Usaha
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	14
	23.3
	23.3
	23.3

	
	Setuju
	38
	63.3
	63.3
	86.7

	
	Sangat Setuju
	8
	13.3
	13.3
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	




Kemampuan Mengenali Peluang Usaha
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	16
	26.7
	26.7
	26.7

	
	Setuju
	36
	60.0
	60.0
	86.7

	
	Sangat Setuju
	8
	13.3
	13.3
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	




Kemampuan Mengenali Peluang Usaha
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	18
	30.0
	30.0
	30.0

	
	Setuju
	34
	56.7
	56.7
	86.7

	
	Sangat Setuju
	8
	13.3
	13.3
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	




Kemampuan Mengenali Peluang Usaha
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	14
	23.3
	23.3
	23.3

	
	Setuju
	38
	63.3
	63.3
	86.7

	
	Sangat Setuju
	8
	13.3
	13.3
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	




Kemampuan Mengenali Peluang Usaha
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	16
	26.7
	26.7
	26.7

	
	Setuju
	36
	60.0
	60.0
	86.7

	
	Sangat Setuju
	8
	13.3
	13.3
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	






Jaringan Kewirausahaan
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	12
	20.0
	20.0
	20.0

	
	Setuju
	44
	73.3
	73.3
	93.3

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7
	6.7
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	



Jaringan Kewirausahaan
	
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	16
	26.7
	26.7
	26.7

	
	Setuju
	40
	66.7
	66.7
	93.3

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7
	6.7
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	



Jaringan Kewirausahaan
	
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	16
	26.7
	26.7
	26.7

	
	Setuju
	40
	66.7
	66.7
	93.3

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7
	6.7
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	



Jaringan Kewirausahaan
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	12
	20.0
	20.0
	20.0

	
	Setuju
	44
	73.3
	73.3
	93.3

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7
	6.7
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	



Jaringan Kewirausahaan
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	16
	26.7
	26.7
	26.7

	
	Setuju
	40
	66.7
	66.7
	93.3

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7
	6.7
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	


Frequency Table


Kinerja Usaha
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	18
	30.0
	30.0
	30.0

	
	Setuju
	34
	56.7
	56.7
	86.7

	
	Sangat Setuju
	8
	13.3
	13.3
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	


Kinerja Usaha
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	18
	30.0
	30.0
	30.0

	
	Setuju
	38
	63.3
	63.3
	93.3

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7
	6.7
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	


Kinerja Usaha
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	18
	30.0
	30.0
	30.0

	
	Setuju
	34
	56.7
	56.7
	86.7

	
	Sangat Setuju
	8
	13.3
	13.3
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	


Kinerja Usaha
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	18
	30.0
	30.0
	30.0

	
	Setuju
	34
	56.7
	56.7
	86.7

	
	Sangat Setuju
	8
	13.3
	13.3
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	


Kinerja Usaha
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	18
	30.0
	30.0
	30.0

	
	Setuju
	38
	63.3
	63.3
	93.3

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7
	6.7
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	


Kinerja Usaha
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	18
	30.0
	30.0
	30.0

	
	Setuju
	34
	56.7
	56.7
	86.7

	
	Sangat Setuju
	8
	13.3
	13.3
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	



LAMPIRAN

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	
	60

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	3.35655079

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.212

	
	Positive
	.185

	
	Negative
	-.212

	Test Statistic
	
	.212

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	.000c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.



Model Summaryb
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.383a
	.147
	.117
	3.415


a. Predictors: (Constant), Jaringan_Kewirausahaan_X2, Kemampuan_Mengenali_Peluang_X1
b. Dependent Variable: Kinerja_Usaha_Y


ANOVAa
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	114.214
	2
	57.107
	4.897
	.011b

	
	Residual
	664.720
	57
	11.662
	
	

	
	Total
	778.933
	59
	
	
	


a. Dependent Variable: Kinerja_Usaha_Y
b. Predictors: (Constant), Jaringan_Kewirausahaan_X2, Kemampuan_Mengenali_Peluang_X1


Coefficientsa
	

Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized
Coefficients
	

t
	

Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	13.497
	4.289
	
-.051
	3.147
	.003
	
.995
	
1.005

	
	Kemampuan_Mengenali_Peluang_X1
	-.062
	.148
	
	-.420
	.676
	
	

	
	Jaringan_Kewirausahaan_X2
	.552
	.177
	.383
	3.124
	.003
	.995
	1.005


a. Dependent Variable: Kinerja_Usaha_Y
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3 [2353[3082 55 | 1.673 | 2.004 107 | 1.659 | 1.982 159 [ 1.654 [ 1.975
4 [2132[2776 56| 1673 | 2.003 108 [ 1659 | 1.982 160 [ 1.654 [ 1975
5 20152571 57 1.672 [ 2.002 109 | 1.659 | 1.982 161 | 1.654 | 1.975
3 1.943 [ 2.447 58 | 1.672 | 2002 110 | 1.659 | 1.982 162 | 1.654 [ 1.975
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32 1.694 | 2.037 84 1.663 [ 1.989 136 | 1656 | 1978 188 | 1.653 | 1973
33 1.692 | 2035 85 1.663 [ 1.988 137 1,656 | 1977 189 |1.654 [ 1.973
34 [1.691[2.032 86| 1.663 [ 1.988 138 [1.656 | 1.977 190 [1.653 [1.973
35 1.690 | 2.030 87 1.663 [ 1.988 139 ]1.656 | 1.977 191 [ 1.653 [1.972
36 1.688 | 2.028 88 1.662 [ 1.987 140 | 1.656 | 1977 192 [1.653 1972
37| 1.687 [2.026 89 | 1.662 | 1.987 141 [ 1.656 | 1.977 193 | 1653 [ 1972
38 [1.686]2.024 90 [ 1.662 | 1.987 142 [1.656 | 1.977 194 [1.653 [1.972
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50| 1,676 [2.010 102_| 1.660 | 1.983 154 | 1,655 | 1.975

51 1.675 | 2.008 103 | 1.660 | 1.983 155 | 1.655 | 1.975

52| 1.675 | 2.007 104 | 1.660 | 1.983 156 | 1.655 | 1.975
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33 1.692 | 2035 85 1.663 [ 1.988 137 1,656 | 1977 189 |1.654 [ 1.973
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SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 18%/DIKTI/Kep/2002

Kampus Muhammad Arsyad Thallb Lubis : JI. Garu Il No. 93, Kampus Muhammad Yunus Karim : JI. Garu Il No. 02,
Kampus Abdurrahman Sythab : JI. Garu Il No. 52 Medan, Kampus Aziddin : JI. Medan Perbaungan Desa Suia Mandi Hillr Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.ld

FORM.F. 1

Kepada : Yth. Bapak/Ibu Ketua Program Studi
Perihal : Permohonan Persetujuan Judul

Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa : MUHAMMAD AL-QODRI

NPM 1223114097
Jurusan/Prog. Studi  : MANAJEMEN
Kredit Kumulatif 2
No. Judul yang diajukan Persetujuan /
PENGARUH KEMAMPUAN MENGENALI PELUANG DAN [ —
1 JARINGAN KEWIRAUSAHAAN TERHADAP KINERJA USAHA N
PADA PEDAGANG PAKAIAN PUSAT PASAR MEDAN \(/

ANALISIS PENGARUH HARGA, KUALITAS PRODUK, DAN
2 PENGALAMAN BELANJA ONLINE TERHADAP KEPUASAN X
PELANGGAN DI DIZRES KECAMATAN MEDAN PETISAH

ANALISIS PENGARUH PROMOSI DIGITAL MEDIA SOSIAL,

KONTEN VISUAL, ILAN BERBAYAR TERHADAP MINAT

3 PEMBILIAN PAKAIAN ONLINE DENGAN MEDIASI

KEPERCAYAAN KONSUMEN DIKALANGAN MAHASISWA

UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL-WASHLIYAH )(
MEDAN

Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ Ibu
diucapkan terimakasih.

Hormat pemohon,

I

( AL-QODRI)

Keterangan :
Dibuat rangkap 3 : - Asli untuk fakultas

- Duplikat untuk Ketua Prodi

- Triplikat untuk arsip yang bersangkutan.
Catatan :
Paraf dan tanda ACC Ketua Program Studi pada lajur judul yang disetujui dan silang pada lajur yang ditolak.

Rangkup 3
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SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002
Kampus Muhammad Arsyad Thallb Lubis : JI. Garu Il No. 83, Kempus Muhommod Yunus Karim : JI. Garu |l No. 0Z,

Kampus Abdurrahman Sylhab : JI. Goru | No. 52 Medan, Kampus Aziddin : JI. Medan Parbaungan Dosa Suka Mandi Hilie Kee. Pagar Merbou, Lubuk
Pokam Kampus Syeikh H. Muhammad Yunus , JI. Stadion/ Gedung Arca Medon Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page :

http://www.umnaw.ac.ld Emall : Info@umnaw.ac.ld

FORM. F. 2

PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Nomor : /UMNAW/F  /A.39/2025

Kepada
Saudara : Muhammad Al-Qodri
Tempat, Tgl.Lahir : Medan, 26 Januari 1997
NPM 1223114097
Program Studi : Manajemen
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis

setelah mempertimbangkan usulan judul/topik skripsi yang telah saudara ajukan tanggal 07 November
2025 maka pihak fakultas berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara :

Analisis Kesalahan Siswa dalam Memahami Langkah-Langkah Operasi Hitung Pembagian di Kelas IV
SDN 274 Muara Parlampungan

Selanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal skripsi. Disampaikan bahwa, judul/topik
tersebut dapat disempurnakan dengan persetujuan kedua pembimbing, selama secara substansial tidak

dirubah .
Medan, 03 Maret 2025
Dekan Ketua Jurusan / Ketua Prodi
Dr. Anggia Sari Lubis, SE., M.Si Toni Hidayat, SE., M.Si
NIDN: 0129078701 NIDN: 0102097201
Tembusan :

- Asli untuk mahasiswa
- Copy pertinggal untuk fakultas

Rangkap 2
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SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002

Kempus Muhammad Arsyod Thallb Lubls : JI. Garw Il No. 93, Kempus Muhommad Yunus Karim : JI. Baru Il No. 02,

Kempus Abdurrahman Sythab : JI. Garu Il No. 52 Modan, Kempus Azlddin : JI. Medan Perboungan Dosa Suka Mandi Hilie Koc. Pagar Merbau, Lubuk
Pakam Kampus Syeikh H. Muhammad Yunus, JI. Stadion/ Godung Arco Medan Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page :
http://www.umnaw.ac.ld Emall : Info@umnaw.ac.ld

FORM.F. 3

_J/

Nomor /UMNAW/F /A.55/2025
Lam : Satu set proposal
Hal : Penghunjukan Pembimbing
Kepada Yth.
Saudara
Tiflatul Husna, S.Pd., M.Pd. (Dosen Pembimbing)
di.-
Medan
Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan
Skripsi Saudara :
Nama : Muhammad Al-Qodri
NPM : 223114097
Jurusan/Prog.Studi  : Manajeemen
Dengan Judul :
Pengaruh Kemampuan Mengenali Peluang dan Jaringan Kewirausahaan Terhadap Kinerja
Usaha Pada pedagang Pakaian Pusat Pasat Medan
Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Skripsi
tersebut.
Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Skripsi dapat disempurnakan selama tidak keluar
dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh mahasiswa.
Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.
Medan, 03 Maret 2025
Dekan,
Dr. Anggia Sari Lubis, SE., M.Si
NIDN: 0129078701
Tembusan :
1, Mahasiwa ybs.

2. Arsip fakultas

Rangkap 2
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Kompus Muhammad Arsyad Thald Lubls . JL Garu 1l No 83, Kampus Muhammad Yunus Karm : JI. Garu Tl No. 2. Kampus Abdurratman Sfhab : JL Gar i a. 52

Kampus Aziddln : JI. Medan Perbaungan Dasa Sukamandi Hilir Kec, Pagar Merbau, Lubuk Pakam
Telp. (061) 7867044-7868487 Fax. 7862747 Medan 20147 Home Page : Htip:vwav.umnave.ac.id -E-mall ; Info@umnaw.ac.ld

SURAT KETERANGAN SELESAI SEMINAR

2

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Ketua Jurusan/Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas
Muslim Nusantara Al Washliyah Medan dengan ini menerangkan bahwa :

Nama Mahasiswa : Muhammad Al-Qodri
NPM 1223114097
Program Studi : Manajemen

Adalah benar telah melaksanakan Seminar Proposal Skripsi Pada :

Hari/Tanggal : 04 Juni 2025

Dengan Judul Proposal : Pengaruh Kemampuan Mengenali Peluang dan Jaringan
Kewirausahaan Terhadap Kinerja Usaha Pada Pedagang
Pakaian Pusat Pasar Medan

Demikian surat keterangan ini kami keluarkan/ diberikan kepada mahasiswa yang
bersangkutan, semoga Bapak/ Ibu pimpinan Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) dapat segera

mengeluarkan Surat Izin Riset Mahasiswa.

Wassalam,

Di keluarkan di : Medan
Pada Tanggal : 18 Juni 2025
Ketua Program Studi

Toni Hidayat, SE., M.Si
NIDN: 0102097201
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SK. No. 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. 181/DIKTI/Kep/2002

Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis: JI. Garu [I No. 93 Medan, Kampus Muhammad Yunus Karim: J1. Garu I No, 02 Medan,
Kampus Abdurrahman Syihab: JI. Garu I1 No, 52 Medan, Kampus Syelkh H. Muhammad Yunus, J1. Stadion/Gedung Arca Medan,
Kampus Aziddin: JL. Medan Perbaungan Desa Sukamandl Hilir Kec, Pagar Merbau, Lubuk Pakam,

FHumanis Mandini Islami Telp. (061) 7867044, Fax. 7862747, Medan 20147 Home Page: http://www.umnaw.ac.d E-mail: Info@umnav.ac.id
Nomor c'ﬂ/FEB/UMN-AW/A.48/2025 Medan, 25 Juni 2025
Lamp. : -
Hal : Mohon Izin Melakukan

Pengumpulan Data (Riset)

Kepada Yth,
Bapak / Ibu Kepala Pusat Pasar Medan
di-

Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, kami do’akan semoga Bapak/Ibu selalu dalam lindungan Allah
SWT, Tuhan Yang Maha Esa, dan sukses dalam menjalankan aktivitas sehari-hari.
Aaamin.

Bersama ini kami memohon bantuan Bapak/Ibu kiranya dapat membcrikan izin
kepada mahasiswa kami :

Nama : Muhammad Al- Qodri
NPM 1223114097

Semester : VIII (Delapan)
Program Studi : Manajemen

Fakultas : Ekonomi dan Binis

Untuk melakukan pengumpulan data (riset) di kantor Bapak/Ibu pimpinan. Adapun
pengumpulan data tersebut diperlukan dalam rangka penyusunan skripsi dengan
judul ;

“ Pengaruh Kemampuan Mengenali Peluang dan Jaringan Kewirausahaan
Terhadap Kinerja Usaha Pada Pedagang Pakaian Pusat Pasar Medan “

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan bantuan
Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih.

Wassalam
An. Dekan
Wakil Dgkan 1,

=

Dr. Ratna Sari Dewi, SE,S.Pd.M. Si
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PEMERINTAH KOTA MEDAN )
PERUSAIIAAN UMUM DAERAI PASAR ’ PASAR

KOTA MEDAN MEDAN
JI Razok Baru No 1-A Pasar Patisah Lantal )l Medan - 20212 i S
) pud pasarkotamedan (] pudpanackotamednn Y Qpdpasarmadan
Eml gt posarkotamedan GGgmat oo
Nomor :000.9 / 1322/ PUDPKM/ 2024 Medan, 08 Juni 2025
Hal : Izin Selesai Riset Kepada Yth :

Dengan Hormat,
Bersama ini memberitahukan bahwa Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muslim Nusantara Al — Washliyah :

| NO | NAMA NIM JURUSAN
| 1 ’ MUHAMMAD AL - QODRI 223114097 MANAJEMEN

1. Adalah benar telah selesai Melaksanakan Riset di PUD. Pasar Kota medan dengan judul

“ Pengaruh Kemampuan Mengenali Peluang dan Jaringan Kewirausahaan
Terhadap Kinerja Usaha Pada Pedagang Pakaian Pusat Pasar Medan “.

Demikian Disampaikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

[N

Tembusan :

1. Kepala Bagian Kepegawaian,
2. Peniinggal.

4 1 Dicekal Pernsahaad Vimum Dasrah Pasar
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BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

1. Nama : Muhammad Al-Qodri

2. NPM : 223114097

3. Jurusan/Prog. Studi : Manajemen

4, Judul Skripsi : Pengaruh Kemampuan Mengenali Peluang Dan Jaringan Kewirusahaan

Terhadap Kinerja Usaha Pada Pedagang Pakaian Pusat Pasar Medan
5. Pembimbing I*/II*  : Sari Wulandari, SE., M.Si
Jabatan Akademik  : Lektor

Tanggal Materi
03 -04-24 | Acc Judul

Keterangan
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1-o%25] Sfalaf Bimbingan BAB II dan BAB III
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ou-tb-25 | Seminar Proposal ﬁ
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Dr. AnggidSari Lubis, SE., M.Si
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1.Bcrita acara bimbingan skripsi ini ditandatangani Dekan pada saat pengajuan
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Pembimbing
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Penguji [
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Penguji 11
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NPM 1223114097
Prodi : Manajemen

Judul Skripsi

: Pengaruh Kemampuan Mengenali Peluang dan Jaringan

Kewirausahaan Terhadap Kinerja Usaha Pada Pedagang

Pakaian Pusat Pasar Medan

1.
2.
3.
4.
5.

Revisi Skripsi :

Abstrak

Referensi Dosen UMN Peneletian Terdahulu
Korelasi dengan penelitian terdahulu

Table

Perbaikan penulisa

Diketahui Oleh
Ka.Program Studi,

Toni Hidayat.,SE.,M.Si
NIDN: 0102097201
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